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ABSTRAK 
Nama                  :  SRI SULFIAH 
NIM                    :  20100112061 
Judul Skrips   : Pengaruh Pembelajaran Akidah Akhlak Terhadap Sikap        
Keseharian Peserta Didik di MTsN Binamu Kabupaten 
Jeneponto. 
 
Penelitian ini membahas mengenai Pengaruh Pembelajaran Akidah Akhlak 
Terhadap Sikap Keseharian Peserta didik Di MTsN Binamu Kabipaten 
Jeneponto, dengan rumusan masalah: (1) bagaimana pelaksanaan pembelajaran 
akidah akhlak di MTsN Binamu Kabupaten jeneponto; (2) bagaimana sikap 
peserta didik di MTsN binamu Kabupaten Jeneponto; dan (3) adakah pengaruh 
pembelajaran akidah akhlak terhadap sikap peserta didik di MTsN Binamu 
Kabupaten Jeneponto. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui peoses 
pelaksanaan pembelajaran akidah akhlak di MTsN Binamu Kabupaten Jeneponto; 
(2) mengetahui sikap peserta didik di MTsN Binamu Kabupaten Jeneponto; dan 
(3) menegtahui sejauh mana pengaruh pembelajaran akidah akhlak terhadap sikap 
keseharian peserta didik di MTsN Binamu Kabupaten Jeneponto. 
 Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII MTsN 
Binamu Kabupaten Jeneponto yang berjumlah 323 orang. Adapun jumlah sampel 
32 orang mahasiswa, yakni 10% dari jumlah populasi dengan teknik pengambilan 
sampel teknik random sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini berupa angket dan dokumen. Variabel penelitian terdiri atas 
variabel X (pembelajaran akidah akhlak), dan variabel Y (Sikap keseharian 
peserta didik). Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif kuantitatif 
dengan uji T. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pembelajaran akidah akhlak, 
memperoleh skor nilai 25 (Sangat Tinggi), berada pada interval 24-25. Sedangkan 
sikap keseharian peserta didik MTsN Binamu Kabupaten jeneponto, memperoleh 
skor nilai 23 (Sangat Tinggi), yaitu berada pada interval 23. Adapun hasil analisis 
pada pengujian statistik inferensial yaitu uji t diperoleh hasil uji hipotesis bahwa 
T0 = 6,833 dan Ttabel = 2.042, dimana T0 (hitung)  > Ttabel, maka H0 ditolak H1 
diterima. Sehingga dari hasil penelitian ini dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa 
proses pembelajaran akidah akhlak berpengaruh terhadap sikap keseharian peserta 
didik di MTsN Binamu Kabupaten Jeneponto. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dan tidak dapat 
ditinggalkan dalam kehidupan manusia. Hal itu, dikarenakan pendidikan mampu 
mengangkat harkat dan martabat menuju kepada peradaban budaya dan pola 
berfikir yang lebih maju, dinamis, dan ilmiah. Melalui pendidikan akidah akhlak, 
akhlak dapat terbentuk, dengan akhlak yang baik seorang tidak akan terpengaruh 
pada hal-hal yang sifatnya negatif.  
Firman Allah Swt. dalam Q.S Shaad (38) )ayat 46 yang berbunyi: 
                  
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Kami telah mensucikan mereka dengan (menganugerahkan 
kepada mereka) akhlak yang tinggi yaitu selalu mengingatkan (manusia) 
kepada negeri akhirat.1 
Menurut pandangan Islam, bahwa akhlak yang baik haruslah berpijak pada 
keimanan.2 Oleh karena itu, sebagaimana  yang telah diajarkan dalam agama 
Islam kepada semua pemeluknya agar menjadi manusia yang berguna bagi dirinya 
dan berguna bagi orang lain. Manusia yang berakhlak akan dapat menghiasi 
dirinya dengan sifat kemanusiaan yang sempurna, menjadi manusia shaleh dalam 
arti yang sebenarnya, selalu menjaga kualitas kepribadiannya sesuai dengan 
tuntunan Allah Swt. dan Rasul-Nya. 
 
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang dialami oleh manusia 
sekarang ini, tidak sedikit dampak negatifnya terhadap sikap dan perilakunya, 
                                                             
1Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 
1998), h. 913. 
2Mustofa, AkhlakTasawuf (Bandung: Pustaka Setia, 1997), h. 25. 
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baik ia sebagai manusia yang beragama, maupun sebagai makhluk individual dan 
sosial.3 Kenyataan yang terjadi sekarang ini, banyak  penyimpangan norma 
tingkah laku sebagai bentuk kemerosotan mental atau moral kepribadian yang 
sangat tidak sesuai dengan etika ajaran Islam ataupun budaya bangsa kita 
khususnya yang melanda pada kalangan generasi muda harapan masa depan 
bangsa, dan sangat ironis lagi hal ini melanda para pelajar atau peserta didik 
dimana nilai-nilai akhlak terpuji sering ditinggalkan. 
Sebagaimana dipahami bahwa para remaja berkembang secara integral, 
dalam arti fungsi-fungsi jiwanya saling memengaruhi secara organik. Karenanya 
sepanjang perkembangannya membutuhkan bimbingan sebaik-baiknya dari orang 
yang lebih dewasa dan bertanggung jawab terhadap jiwa para remaja yang 
menurut kodratnya terbuka terhadap pengaruh dari luar. Namun tidak jarang para 
remaja mengambil jalan pintas untuk mengatasi masalah dan kemelut batin yang 
mereka alami. Pelarian kemelut batin itu terkadang akan mengarah ke perbuatan 
negatif dan sudah pasti akan merusak, seperti contohnya pergaulan bebas, 
merokok, miras dan tindak kriminal lainnya yang merupakan bagian dari 
kegagalan para remaja dalam menemukan jalan hidup yang dapat menentramkan 
gejolak batinnya.  
Sesuai dengan penjelasan di atas, Jalaluddin menyimpulkan bahwa apabila 
perilaku yang diperlihatkan sesuai dengan norma yang berlaku, maka perilaku 
tersebut dinilai baik dan diterima. Sebaliknya, jika perilaku tersebut tidak sesuai 
atau bertentangan dengan norma yang berlaku, maka perilaku itu dinilai buruk dan 
ditolak.4  
                                                             
3Mahyuddin, Kuliah Akhlak Tasawuf  (Jakarta: Kalam Mulia, 1999), h. 38. 
4Jalaluddin, Psikologi Agama (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), h. 267. 
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Akhlak adalah tema yang selalu menjadi perhatian besar para ulama Islam 
dan akan terus sepanjang hidup. Keberadaan akhlak memiliki kedudukan yang 
sangat pokok didalam Islam, yang juga menjadi salah satu alasan diutusnya Nabi 
Muhammad Saw. Sebagaimana yang diterangkan didalam al-Quran dan hadits. 
Firman Allah Swt. Dalam surah al-Qalam ayat 4 yang berbunyi: 
 
             
Terjemahnya: 
Dan sesungguhnya kamu (Muhammad) benar-benar berbudi pekerti yang 
agung.5 
Salah satu riwayat menyatakan: Abu nu’aim didalam Kitab ad-Dalaa-il 
dan al-Wahidi, dengan sanad yang bersumber dari ‘Aisyah  bahwa tidak ada 
seorangpun yang memiliki Akhlak yang lebih mulia daripada akhlak Rasulullah 
Saw. Apabila seorang memanggil beliau, baik sahabat, keluarga ataupun penghuni 
rumahnya beliau selalu menjawab: “labbaik (saya memenuhi panggilanmu)”. 
Ayat ini turun sebagai penegasan Rasulullah Saw memiliki akhlak yang sangat 
terpuji.6 
Akhlak yang baik juga memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap 
lingkungannya. Situasi yang aman, ketentraman di lingkungan sekitarnya adalah 
dampak dari orang-orang yang memiliki karakter dan sikap yang baik. hidup 
ditengah-tengah manusia yang memiliki sifat yang baik adalah yang didambakan 
setiap orang. Sebaliknya bisa dibayangkan betapa menderitanya seseorang yang 
dikelilingi manusia-manusia ynag memliki karakter dan sikap yang buruk. 
                                                             
5Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 
1998), h. 1156 
6Ukhuwah, Asbabun Nuzul Surah al-Qalam, https://alquranmulia,wordpress.com /2015/10-
/15/asbabun-nuzul-surah-al-qalam/, 15 Oktober 2015. 
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Kemudian ruang lingkup akhlak memiliki tiga bidang yaitu akhlak kepada 
Allah, akhlak terhadap sesama manusia dan akhlak terhadap alam lingkungan. 
Dengan demikian, akhlak mencakup jasmani dan rohani, lahir dan batin, dunia 
dan akhirat, bersifat universal, berlaku sepanjang zaman dan mencakup hubungan 
dengan Allah, manusia dan alam lingkungan.7 
Demikian pula dengan pembelajaran akidah akhlak dan mengetahui 
metodologi yang tepat bagi masing-masing individu (peserta didik), dan diharap-
kan kepada para remaja untuk dapat mencapai kesempurnaan akhlak.  
Pembelajaran akidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah memang bukan 
satu-satunya faktor yang menentukan dalam pembentukan perilaku peserta didik. 
baik  dalam pelaksanaan pembelajaran akidah akhlak tersebut masih terdapat 
kelemahan-kelemahan yang mendorong dilakukannya perbaikan terus menerus. 
Kelemahan tersebut terdapat pada materi pembelajaran akidah akhlak yang lebih 
terfokus pada pengayaan pengetahuan (kognitif) dan minim dalam pembentukan 
sikap (afektif) serta pembiasaan (psikomotorik). Kendala lainnya adalah kurang-
nya keikutsertaan pendidik mata pelajaran lain dalam memberi motivasi kepada 
peserta didik untuk mempraktekkan nilai-nilai keyakinan tauhid dan akhlakul 
kharimah dalam kehidupan sehari-hari. Lalu lemahnya sumber daya pendidik 
dalam pengembangan pendekatan dan metode yang lebih variatif, minimnya 
berbagai sarana pelatihan dan pembangunan, rendahnya peran serta orang tua 
peserta didik. 
 
Pembelajaran akidah akhlak diharapkan dapat menumbuhkan dan me-
ningkatkan keimanan peserta didik yang diwujudkan dalam perilaku terpuji. 
Karena perilaku ditentukan oleh keseluruhan pengalaman yang didasari oleh 
                                                             
7Departemen Agama RI, Panduan Pesantren Kilat (Untuk Sekolah Umum) (Jakarta: 
Departemen Agama RI, 2005), h. 73. 
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pribadi seseorang. Kesadaran merupakan sebab dari perilaku, artinya bahwa apa 
yang dipikir dan dirasakan oleh individu itu, menentukan apa yang akan di-
kerjakan. Adanya nilai yang dominan mewarnai seluruh kepribadian seseorang 
dan ikut serta menentukan perilaku. Dengan demikian dapat disadari betapa 
pentingnya peranan pembelajaran akidah akhlak dalam membentuk perilaku 
peserta didik seutuhnya. 
Pada akhirnya dapat dikatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran akidah 
akhlak dapat dipandang sebagai suatu wadah untuk membina dan membentuk 
perilaku peserta didik dalam mengembangkan pengetahuan (kognitif), sikap 
(afektif) serta pembiasaan (psikomotorik). Dalam mewujudkan tujuan di atas, 
harus ditunjang berbagai faktor diantaranya tenaga pendidik, lingkungan, motivasi 
dan sarana. Perkembangan dan pertumbuhan perilaku peserta didik berjalan cepat 
atau lambat tergantung pada sejauh mana faktor-faktor pebelajaran akidah akhlak 
dapat disediakan dan difungsikan sebaik mungkin. Dalam hal ini adalah lembaga 
sekolah pembelajaran agama yang diberikan di lingkungan sekolah, lembaga 
sekolah pembelajaran agama tidak hanya menyangkut proses belajar-mengajar 
yang berlangsung dikelas melalui kecerdasan otak (intelegensia) semata, tetapi 
juga menyangkut pada hal-hal lain seperti dengan penduduk, teman dan 
lingkungan yang sangat berpengaruh pada tingkah lakunya. 
Atas dasar alasan tersebut di atas, maka penulis mencoba mengangkatnya 
dalam bentuk penelitian dengan mengambil judul “Pengaruh Pembelajaran 
Akidah Akhlak Terhadap Sikap Keseharian Peserta Didik di MTsN Binamu 
Kabupaten Jeneponto” untuk mengetahui sampai sejauh mana terdapat pengaruh 
yang signifikan antara pembelajaran akidah akhlak dalam upayanya membentuk 
perilaku peserta didiknya yang menjunjung tinggi nilai-nilai akhlakul karimah 
sebagai akhlak yang terpuji sesuai dengan nilai-nilai Islam. 
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B. Rumusan Masalah 
Murujuk dari uraian di atas maka kami mengangkat permasalahan dalam 
ruang lingkup pelaksanaan pembelajaran akidah akhlak yang mendorong untuk 
dilakukannya penelitian ini, adalah sebagai berikut; 
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran akidah akhlak di MTsN Binamu 
Kabupaten Jeneponto? 
2.  Bagaimana sikap peserta didik di MTsN binamu Kabupaten Jeneponto. 
3. Apakah ada pengaruh yang signifikan dengan pembelajaran akidah akhlak 
terhadap sikap peserta didik di MTsN Binamu Kabupaten Jeneponto? 
C. Hipotesis 
Hipotesis berarti suatu kesimpulan atau pendapat yang yang masih kurang 
(hypo berarti kurang dari, sedangkan thesis berarti pendapat). jadi kesimpulan itu 
belum final (proto conclution) karenamasih harus dibuktikan. Setelah terbukti 
kebenarannya, hipotesis menjadi tesa.  
Menurut Marzuki hipotesis adalah yang mungkin benar, atau mungkin 
juga salah. dia akan di tolak jika salah atau palsu, dan akan diterima jikafakta-
fakta membenarkan.8 
Adapun hipotesis yang akan diajukan dalam penelitian ini ada dua ,yaitu: 
1. hipotesa Kerja (Ha) 
Ada pengaruh pembelajaran akidah akhlak terhadap sikap peserta didik 
(studi sampel di MTsN Binamu Kabupaten Jeneponto) 
 
2. Hipotesa Nol (Ho) 
Tidak ada pengaruh pembelajaran akidah akhlak terhadap sikap peserta 
didik. 
                                                             
8Marzuki, Metodologi Riset (Yogyakarta: Fakultas Ekonomi,1983), h. 35. 
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D. Definisi Operasional Variabel 
Penyusun perlu menegaskan beberapa point penting atau menjelaskan 
variabel yang berkaitan dengan judul, yaitu; 
1. Pembelajaran Akidah Akhlak 
Pembahasan ini penyusun memfokuskan pada proses pembelajaran yang 
dilaksanakan pada MTs Negeri Binamu Kabupaten Jeneponto tepatnya mata 
pelajaran akidah akhlak. Adapun penjelasan menpembelajaran berasal dari kata 
“pem dan akhiran an’ dalam kamus besar bahasa indonesia, belajar adalah 
berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu dan pembelajaran adalah proses, cara, 
perbuatan menjadikan orang atau makhluk hidup.9 
Kata “akhlak” berasal dari bahasa Arab “khuluq”, jamaknya“khuluqun”, 
menurut lughat diartikan sebagai budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat.10 
Menurut Imam al-Ghazali dalam ihya Ulum al-Din, mengemukakan bahwa akhlak 
dari segi istilah adalah keadaan jiwa yang mendorong munculnya perbuatan-
perbuatan dengan mudah. makna lain adalah akhlak itu bermakna sifat yang ter-
tanam dalam jiwa yang menimbulkan macam-macam perbuatan dengan mudah, 
tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan lagi.11 
Jadi penyusun dapat mengambil kesimpulan bahwa pembelajaran akidah 
akhlak merupakan suatu usaha sadar dan tidak sadar yang dilakukan oleh seorang 
pendidik untuk membentuk kepribadian yang baik pada seorang anak didik baik 
dari segi jasmani maupun rohani, sehingga terbentuk manusia yang taat kepada 
Allah Swt. pembentukan tabiat ini dilakukan oleh pendidik secara terus menerus 
dengan tidak ada paksaan dari pihak manapun. 
                                                             
9Kemdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia online,  http://kbbi.web.id/ajar,  25 desember 
2015. 
10Hamzah Ja’cub, Etika Islam (Jakarta: Publicita, 1978), h. 10. 
11Nur Khalisah Latuconsinah, Aqidah Akhlak  (Makassar: Alauddin University Press 2014), 
h. 110 
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2. Sikap 
Sikap ini penulis memfokuskan pada perbuatan baik dan buruk yang 
dilakukan peserta didik MTsN Binamu Kabupaten Jeneponto. Perbuatan baik dan 
buruk dalam Islam sering disebut dengan amar ma’ruf nahi munkar (perbuatan 
yang baik dan perbuatan yang buruk) yang dilakuan manusia dalam seluruh 
kehidupannya, manusia itu dikatakan berbuat baik apabila dia dapat melaksanakan 
ajaran agama secara “kaffah” (keseluruhan) manusia dikatakan berbuat yang tidak 
baik apabila ia melakukan perbuatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah 
diperintahkan oleh Allah Swt.12 Akhlak al-kharimah atau yang mulia dilihat dari 
segi hubungan manusia dengan Tuhan dan manusia dengan manusia. Akhlak yang 
mulia itu sendiri dibagi menjadi tiga bagian: 
a. Akhlak terhadap Allah 
Akhlak terhadap Allah adalah pengakuan dan kesadaran bahwa tiada Tuhan 
selain Allah. Dia memiliki sifat-sifat terpuji demikian agung sifat itu, yang 
jangankan manusia malaikatpun tidak akan dapat menjangkau hakekatnya.13 
Berkenan dengan akhlak terhadap Allah dilakukan dengan cara memuji-
Nya, yakni menjadikan Tuhan sebagai satu-satunya yang menguasai dirinya. Oleh 
sebab itu, manusia sebagai hamba Allah mempunyai cara-cara yang tepat untuk 
mendekatkan diri, yaitu dengan cara mentauhidkan Allah dan bertaqwa kepada-
Nya. 
 
b. Akhlak terhadap diri sendiri 
Akhlak yang baik terhadap diri sendiri dapat diartikan dengan menghargai, 
menghormati, menyayangi dan menjaga diri sendiri dengan sebaik-baiknya karena 
                                                             
12Murtadha Muthahhari, Quantum Akhlak  (Yogyakarta: Arti Bumi Intaran, 2008), h  215 
13Rosihan Anwar, Akidah Akhlak  (Bandung: CV. Pustaka, 2008), h. 215. 
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sadar bahwa dirinya itu sebagai ciptaan dan amanah Allah yang harus 
dipertanggung jawabkan dan dijaga dengan sabaik-baiknya. 
c. Akhlak terhadap sesama manusia. 
Manusia adalah makhluk sosial yang kelanjutan eksistensinya secara 
fungsional dan optimal banyak bergantung pada orang lain, ia perlu bekerja sama 
dan saling tolong menolong dengan orang lain. Islam menganjurkan berakhlak 
yang baik kepada saudara, karena ia berjasa dalam ikut serta mendewasakan kita, 
dan merupakan orang yang paling dekat dengan kita. Caranya dapat dilakukan 
dengan memuliakannya, memberikan bantuan pertolongan dan menghargainya.14 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat penyusun simpulkan bahwa 
definisi operasional variabel dari skripsi ini adalah hubungan pembelajaran akidah 
akhlak dengan sikap keseharian peserta didik tentang nilai-nilai pendidikan akhlak 
yaitu akibat atau efek yang ditimbulkan dari proses pembelajaran akidah akhlak 
disekolah baik itu sifat, sikap dan perilaku akhlak peserta didik dalam lingkungan-
nya. 
E. Tujuan Penelitian 
Dari beberapa pokok permasalahan yang telah dirumuskan di atas maka 
tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui proses pelaksanaan pembelajaran akidah akhlak di MTsN 
Binamu Kabupaten Jeneponto. 
2. Untuk mengetahui sikap peserta didik di MTsN Binamu Kabupaten 
Jeneponto. 
3. Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran akidah akhlak terhadap sikap 
peserta didik di MTsN Binamu Kabupaten Jeneponto. 
F. Manfaat Penelitian  
                                                             
14Moh. Ardani, Akhlak Tasawuf (Bandung: PT. Mitra Cahaya Utami, 2005), h. 49-57. 
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Manfaat yang diharapkan dari dilaksanakannya penelitian ini adalah sebagai 
berikut; 
1. Manfaat teoritis 
Secara teoritis manfaat dari hasil penelitian ini adalah diperolehnya kajian 
pustaka tentang hubungan anatara pembelajaran akidah akhlak dengan sikap 
keseharian peserta didik di MTsN Binamu Kab. Jeneponto serta dapat digunakan 
sebagai referensi bagi calon peneliti lainnya untuk melakukan penelitian yang 
relevan dengan penelitian ini secara lebih mendalam. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi sekolah, diharapkan dapat memberikan masukan dalam peningkatan mutu 
pendidikan khususnya pada pembelajaran akidah akhlak di MTsN Binamu Kab. 
Jeneponto 
b. Bagi penulis, penulisan ini dapat dijadikan sebagai kesempatan bagi penulis 
untuk ikut menyumbangkan pemikiran atau wacana baru dalam dunia pendidikan 
terutama bagi lembaga yang bersangkutan. 
G. Garis Besar Isi Skripsi 
Demi kemudahan pemahaman membaca skirpsi ini, maka penyusun me-
rumuskan garis besar isi skirpsi yang berjudul “ Pengaruh Pembelajaeran Akidah 
Akhlak Terhadap Sikap Keseharian Peserta Didik di MTsN Binamu Kabupaten 
Jeneponto” yang terdiri dari Lima bab yaitu; 
BAB I adalah bab pendahuluan yang mengemukakan latar belakang 
sehingga judul skripsi ini yang diangkat oleh penyusun, kemudian dari latar 
belakang dirimuskan rumusan masalah, tujuan yang berdasarkan pada rumusan 
masalah dan manfaat yang hendak dicapai setelah melakukan penelitian. 
BAB II dimana pada bab ini membahas mengenai tinjauan pustaka yang 
menyangkut variabel-variabel skripsi dan menjelaskan tentang pengertian pem-
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belajaran akidah akhlak, tujuan pembelajaran akidah akhlak, ruang lingkup akidah 
akhlak, sumber ajaran akidah akhlak dan metode pembelajaran akidah akhlak. 
Selain itu, pada bab ini juga akan dibahas mengenai pengertian sikap, komponen 
sikap, ciri-ciri sikap, sumber pembentukan sikap, hubungan sikap dengan 
perilaku. Serta pengaruh pembelajaran akidah akhlak terhadap perubahan sikap 
peserta didik. 
BAB III merupakan bab yang menjelaskan mengenai metode penelitian 
yang digunakan dalam penelitian yang dilakukan, selain itu, peneliti juga 
menjelaskan pemilihan subjek yang akan diteliti yaitu sebanyak 32 peserta  didik. 
Selanjutnya penelitian melakukan tindakan sesuai dengan apa yang telah 
direncanakan, yaitu mengumpulkan data dengan menggunakan instrumen yang 
dibuat yaitu data angket dan wawancara serta dokumentasi. Kemudian data 
tersebut diolah dengan menggunakan analisis statistik deskriptif dan inferensial. 
BAB IV adalah bab yang merupakan hasil penelitian yang memberikan 
gambaran pengaruh pembelajaran akidah akhlak terhadap sikap peserta didik 
kelas VIII MTsN Binamu Kabupaten Jeneponto. Dalam prose pembelajaran yang 
telah dilaksanakan, 
BAB V merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dari seluruh 
pembahasan serta hasil dari penelitian yang penulis lakukan dengan mengacu 
pada rumusan masalah. 
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 BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. PEMBELAJARAN AKIDAH AKHLAK 
1. Pengertian Pembelajaran Akidah Akhlak 
Pembelajaran berasal dari kata “pem dan akhiran an’ dalam kamus besar 
bahasa indonesia, belajar adalah berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu dan 
pembelajaran adalah proses, cara, perbuatan menjadikan orang atau makhluk 
hidup. 
Menurut pengertian secara psikologi, belajar merupakan suatu proses 
perubahan tingkah laku. Sebagaimana hasil dari interaksi dari lingkungannya 
dalam memenuhi kehidupannya. Perubahan-perubahan tersebut nyata dalam aspek 
tingkah laku.1 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dikatakan bahwa pembelajaran 
adalah suatu proses perubahan tingkah laku yang dilakukan secara sadar oleh 
individu untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap sebagai hasil 
interaksi. 
Akidah merupakan simpulan, yakni kepercayaan yang tersimpul dihati. 
Aqaid adalah jamak dari aqidah. i’tiqad berarti kepercayaan.2 Menurut bahasa 
akidah berasal dari bahasa arab aqada-yaqidu-uqdatan-wa ‘aqidatan. Artinya 
ikatan atau perjanjian, maksudnya sesuatu yang menjadi tempat bagi hati dan hati 
nurani terikat padanya. Sedangkan secara teknis akidah berarti iman, kepercayaan 
dan keyakinan, dan tumbuhnya kepercayaan tentunya didalam hati, sehingga yang 
                                                             
1Heriati, Upaya Peningkatan Hasil Belajar (t.t; Makassar: Tarbiyah/Fisika, 2000), h. 5. 
2Nurmaningsih Nawawi, Aqidah Islam (Makassar: Alauddin University Press, 2011), h. 9. 
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dimaksud akidah adalah kepercayaan yang menghujam atau tersimpan dalam 
hati.3 
Sedangkan menurut istilah akidah adalah hal-hal yang wajib dibenarkan 
oleh hati dan jiwa merasa tentram kepadanya, sehingga menjadi keyakinan kukuh 
yang tidak tercampur oleh keraguan.4 
Menurut M. Hasbi Ash Shiddiqi mengatakan akidah menurut ketentuan 
bahasa (bahasa arab) ialah suatu yang dipegang teguh dan terhunjam kuat didalam 
lubuk jiwa dan tak dapat beralih daripadanya.5 
Jadi, berdasarkan uraian di atas, dapat penulis simpulkan bahwa akidah 
adalah keyakinan yang kuat yang tertanam didalam hati dan sudah mendarah 
daging dalam diri. 
Kata “akhlak” berasal dari bahasa Arab “khuluq” jamaknya“akhlaq” yang 
berarti budi pekerti, etika, moral. Demikian pula kata “khuluq” mempunyai ke-
sesuaian dengan “khilqun” hanya saja khuluq merupakan perangai manusia dari 
dalam diri (ruhaniah) sedang khilqun merupakan perangai manusia dari luar 
(jasmani).6 
Akhlak adalah sikap jiwa yang tertanam dengan kuat yang mendorong 
pemiliknya untuk melakukan perbuatan. Demikian juga iman  adalah bertempat 
dalam hati yang mempunyai daya dorong terhadap tingkah laku/perbuatan 
seseorang. Hanya saja perlu diperhatikan bahwa sikap jiwa itu belum tentu men-
jurus kepada hal-hal yang baik,  maka iman (dalam Islam) sudah pasti dan mem-
punyai daya dorong yang positif.7 
                                                             
3Tadjab dkk,  Dimensi-Dimensi Studi Islam (Surabaya: Karya Abditama, 1994), h. 241-242. 
4Abdullah Bin Abdil Hamid al-Atsari, Panduan Akidah Lengkap (Bogor: Pustaka Ibnu 
Katsir, 2005), h. 28. 
5Syahminan Zaini, Kuliah Akidah Islam  (Surabaya: Al Ikhlas, 1983),  h. 51. 
6Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin (Semarang: Al-Syifa, 2003), h. 243. 
7Mustofa, AkhlakTasawuf, h. 25. 
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Perumusan pengertian akhlak timbul sebagai media yang memungkinkan 
adanya hubungan baik antara khaliq dengan makhluq dan antara makhluq dengan 
makhluq. Jadi akhlak adalah sifat dan sikap yang meliputi baik dan buruk. Dengan 
demikian pembelajaran akidah akhlak adalah proses perubahan sikap dan perilaku 
dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati dan 
mengimani Allah Swt. Dan merealisasikannya dalam perilaku akhlak mulia dalam 
kehidupan sehari-hari berdasarkan al-Qur’an dan hadits melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran, latihan serta pengguanaan pengalaman dibarengi tuntutan 
untuk menghormati penganut agama lain dan hubungannya dengan kerukunan 
antarumat beragama dalam masyarakat hingga kesatuan dan persatuan bangsa. 
2. Tujuan Pembelajaran Akidah Akhlak 
Setiap kegiatan pendidikan merupakan bagian dari suatu proses yang 
diharapkan untuk menuju kesuatu tujuan. Dimana tujuan pendidikan merupakan 
suatu masalah yang sangat fundamental dalam pelaksanaan pembelajaran, sebab 
dari tujuan pembelajaran akan menetukan kearah mana remaja itu dibawa. Karena 
pengertian dari tujuan itu sendiri yaitu suatu yang diharapkan tercapai setelah 
suatu usaha atau kegiatan selesai.8 
Adapun tujuan akidah akhlak menurut beberapa ahli adalah sebagai 
berikut; 
a. Menurut Barmawie Umary tujuan akhlak yaitu supaya dapat terbiasa atau 
melakukan yang baik, indah, mulia, terpuji serta menghindari yang buruk, jelek, 
hina, tercela. Dan supaya hubungan kita dengan Allah Swt. Dan dengan sesama 
makhluk terpelihara dengan baik dan harmonis.9 
b. Menurut Moh. Athiyah Al-Abrasyi tujuan dari pemebelajaran moral atau 
akhlak dalam Islam untuk membentuk orang-orang yang bermoral baik, keras 
kemauan, sopan dalam bicara dan perbuatan, mulia dalam tingkah laku dan 
                                                             
8Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1996, h. 29. 
9barmawie Umary, Materi Akhlak  (Solo: CV. Ramadhani, 1991), h. 2. 
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perangai, bersifat bijaksana, sempurna, sopan dan beradab, ikhlas, jujur dan 
suci.10 
c. Menurut Moh. Rifai tujuan pembelajran akidah akhlak yaitu sebagai berikut; 
1. Memberikan pengetahua, penghayatan dan keyakina kepada peserta didik 
akan hal-hal yang harus diimani, sehingga tercermin dalam sikap dan 
tingkah lakunya sehari-hari. 
2. Memberikan pengetahuan, penghayatan dan kemauan yang kuat untuk 
mengemalkan akhlak yang baik, dan menjauhi akhlak yang buruk, baik 
dalam hubungannya dengan Allah, dengan diri sendiri, dengan sesama 
manusia, maupun dengan alam lingkungnnya. 
3. Memberikan bekal kepada peserta didik tentang akidah dan akhlak untuk 
melanjutkan pelajaran kejenjang menengah.11 
 
Adapun dalam kurikulum MTs mata pelajaran akidah akhlak bertujuan 
untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan peserta didik yang di-
wujudkan dalam akhlaknya yang terpuji, melalui pemberian dan 
pemupukan pengetahuan, penghayatan serta pengamalan peserta didik 
tentang akidah dan akhlak Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang 
terus berkembang dan meningkatkan kualitas keimanannya kepada Allah 
Swt. serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi.12 
Berdasarkan rumusan-rumusan di atas, maka dapat penyususn ambil suatu 
kesimpulan bahwa tujuan pembelajaran akhlak adalah agar peserta didik memiliki 
sikap dan sifat mulia, menjadi insan kamil berdasarkan al-Quran dan Hadits. 
3. Dasar Pembelajaran Akidah Akhlak 
Dasar pembelajaran akidah akhlak dapat dibagi menjadi dua yaitu Al-
Qur’an dan Al-Hadits. 
a.  Al-Qur’an 
Al-Quran merupakan kitab suci yang diturunkan Allah Swt. Kepada Rasul 
dan Nabi-Nya yang terakhir Muhammad Saw. Melalui malaikat jibril untuk 
                                                             
10Mohd. Athiyah Al-Abrasyi, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam (Jakarta: Bulan 
Bintang, 1984), h. 104. 
11Moh Rifai, Akidah akhlak (Untuk Madrasah Tsanawiyah) (Semarang: CV. Wicakasana, 
1994), h. 5. 
12Arsad. Kurikulum MTs. http://arsadbendungan.blogspot.com/2011/11/kajian-kurikulum-
akidah-akhlak.html. 27 Oktober 2014. 
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disampaikan kepada seluruh umat manusia sampai akhir zaman nanti. Oleh karena 
itu, al-Qur’an sebagai manifestasi kalam Allah yang qadim (tidak diciptakan) dan 
bukanlah hasil pemikiran manusia.13 Nabi Muhammad saw, sebagai pendidik 
pertama pada masa awal pertumbuhan Islam telah menjadikan al-Qur’an sebagai 
dasar pendidikan Islam disamping sunnah beliau sendiri. 
Adapun sumber al-Qur’an yang menjelaskan tentang pendidikan akidah 
akhlak, antara lain sebagai berikut; 
a. Al-Qur’an surat al-Qalam ayat: 4 
          
Terjemahnya: 
Dan Sesungguhnya kamu (Muhammad) benar-benar berbudi pekerti yang 
agung.14 
b. Al-Qur’an surat al-Ahzab ayat: 21 
                        
              
Terjemahnya: 
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.15 
c. Al-Qur’an surat Luqman ayat: 17 
                            
                
Terjemahnya: 
Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang 
baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan 
                                                             
13Allamah Thabathaba’i, Mengungkap Rahasia al-Quran (Bandung: PT. Mizan Pustaka 
2009), h. 33. 
14Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya (Semarang: PT. Karya Toha Putra 
1998), h. 1156. 
15Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya, h. 832. 
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bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang 
demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).16 
Dari penjelasan beberapa ayat di atas, dapat penyusun simpulkan bahwa 
Nabi Muhammad Saw. sebagai seorang yang mempunyai budi pekerti yang agung 
sangat diwajibkan kepada kita seluruh umat Islam untuk menjadikan beliau 
sebagai suri teladan bagi kita semua, yaitu bagi orang yang mengharapkan rahmat 
dari Allah Swt. Dan dengan itu, kita tidak pernah lupa untuk mendirikan shalat 
dan menegerjakan seluruh perbuatan yang baik serta mencegah dari perbuatan 
yang mungkar serta selalu bersabar atas apa yang menimpa. Dan dengan itu 
semua kita bisa dikategorikan sebagai manusia yang berakhlak baik atau mulia. 
b. Al-Hadits 
Dasar yang kedua setelah al-Qur’an adalah sunnah Rasulullah saw. amalan 
yang dikerjakan oleh Rasulullah saw. dalam proses perubahan hidup sehari-hari 
menjadi sumber utama pendidikan Islam karena Allah Swt. Menjadikan nabi 
Muhammad saw. Sebagai teladan bagi umat-Nya17 
Adapun sumber Al-Hadits yang menjelaskan tentang pendidikan akidah 
akhlak, antara lain sebagai berikut; 
(ﺪﲪا ﻩاور) ِقَﻼْﺧَْﻷا َﺢِﻟﺎَﺻ َﻢﱢَُﲤِﻷ ُﺖْﺜُِﻌﺑ َﺎ ﱠﳕِإ 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan Akhlak yang baik. (HR 
Ahmad).18 
 
 َﱃِإ ُُﺮﻈْﻨَـﻳ َﻻ َﷲا ﱠنِإ ْﻢُﻜِﻟﺎَﻤَْﻋأَو ْﻢُﻜِﺑﻮُﻠُـﻗ َﱃِإ ُُﺮﻈْﻨَـﻳ ْﻦِﻜَﻟَو ،ْﻢُﻜِﻟاَﻮَْﻣأَو ْﻢُِﻛرَﻮُﺻ 
(ﻢﻠﺴﻣ ﻩاور) 
 
                                                             
16Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya, h. 815. 
17Sitti Trimurni, Proses Pensalehan Anak dalam Keluarga menurut Pendidikan Islam  
(Makassar: Alauddin Univesity press, 2011), h. 85. 
18Rosihan Anwar, Akidah Akhlak, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2008), h. 206. 
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Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah tidak melihat kepada rupa dan harta kalian, tetapi 
Allah melihat kepada hati dan amal kalian. (HR. Muslim)19 
Berdasarkan beberapa hadits di atas, maka dapat penyusun simpulkan 
bahwa manusia dalam beribadah atau melakukan suatu kebaikan lebih dititik 
beratkan pada keikhlasan yang ada dalam hati, sebab Allah hanya melihat dimana 
sumber perbuatan manusia tersebut. Maka dari itu kita wajib bertakwa kepada 
Allah Swt. Dimana saja berada dengan jalan berbuat baik kepada sesama manusia 
sehingga terhapuslah dosa-dosa yang pernah kita lakukan. Akhirnya terwujudlah 
akhlak yang sempurna, karena Allah menyukai orang yang berakhlak mulia dan 
luhur, sebaliknya Allah juga tidak menyukai orang yang memiliki akhlak yang 
buruk. Untuk itu, sangat berat apabila seseorang melakukan perbuatan baik tanpa 
diimbangi dengan ketulusan yang apa adanya. 
4. Metode Pembelajaran Akidah Akhlak 
Menurut Jalaluddin dan Usman Said, metode diartikan sebagai cara untuk 
menyampaikan materi pelajaran kepada anak didik  (peserta didik).20 
Pengertian bahasa, kata “metode” berasal dari bahasa Greek yang terdiri 
dari “meta” yang berarti “melalui” dan “hodos” yang berarti “jalan”. Jadi metode 
berarti jalan yang dilalui.21 
Sedangkan metode pendidikan Islam menurut Abuddin Nata adalah jalan 
untuk menanamkan pengetahuan agama kepada diri seseorang sehingga terlihat 
dalam diri pribadi objek sasaran, yaitu pribadi Islami.22 
Metode pendidikan Islam sebagai suatu cara atau teknik yang digunakan 
dalam pembelajaran pendidikan Islam agar afektif dan efesien mencapai sasaran 
                                                             
19Husein Bahreisj, Himpunan Hadits Shahih Muslim (Surabaya: Al Ikhlas), h. 33. 
20Ahmad Syar’i, Filsafat Pendidikan Islam  (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2005), h. 69. 
21Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), h. 97. 
22Ahmad Syar’i, Filsafat Pendidikan Islam, h. 69. 
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dan tujuan, berupa diketahui, dipahami, dan dukuasai semua materi oleh anak 
didik, maka harus mempertimbangkan berbagai hal terkait, misalnya; potensi anak 
ddik, keterampilan pendidik, materi, kondisi dan situasi serta media, dan saran 
yang tersedia. Bagaimanapun baiknya metode pendidikan Islam yang diterapkan, 
tanpa ditunjang atau mempertimbangkan hal-hal di atas tadi, tentu hasilnya tidak 
akan efektif bahkan prosesnya pun tidak dapat berjalan efesien. 
Beberapa singgungan di atas, jelaslah bahwa Islam telah berbicara tentang 
metode yang diartikan dengan jalan, walaupun masih bersifat global, karena jalan 
dalam pengertian metode dalam dunia pendidikan Islam dimaksud sebagai cara, 
teknik bahkan strategi yang digunakan dalam proses pembelajaran yang berkaitan 
dengan kognitif, psikomotorik dan afektif, baik di kelas maupun di luar kelas. 
Selanjutnya penyusun akan menjelaskan macam-macam metode yang 
digunakan dalam pemebelajaran akidah akhlak menurut para ahli, yaitu sebagai 
berikut; 
Menurut Tadjab, Muhaimin dan Abdul Mujib metode pencapaian akidah 
dapat dilakukan dengan empat cara, yaitu; 
a. Doktriner yang bersumberkan dari wahyu ilahi yang disampaikan melalui 
Rasul-Nya dan pesan Tuhan tersebut telah diabadikan dalam satu kitab al-
Qur’an yang secara operasional dijelaskan oleh sabda Nabi-Nya. 
b. Melalui Hikmah (filosofik) diman Tuhan mengarahkan kebijaksanaan dan 
kecerdasan berfikir kepada manusia untuk mengenal adanya Tuhan dengan 
cara memperhatikan fenomena yang diambil sebagai bukti adanya Tuhan 
melalui perenungan (kontemplasi) yang mendalam. 
c. Melalui metode ilmiah, dengan memperhatikan fenomena alam sebagai bukti 
adanya Allah Swt. 
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d. Irfani’ah, yaitu metode yang menekankan pada intuisi dan persaan hati 
seseorang setelah melalui upaya suluk (perbuatan yang biasa dilakukan untuk 
mencapai tujuan tertentu).23 
Sedangkan metode yang dipergunakan dalam pendidikan akhlak terdapat 
tiga cara, yaitu; 
1. Takholli, yakni mengkosongkan diri dari sifat-sifat tercela dan maksiat lahir 
bathin. 
2. Metode Tahalli, yaitu mengisi diri dengan sifat-sifat mahmudah (terpuji) 
secara lahir batin. 
3. Metode Tajalli, yaitu merasa akan keagungan Allah Swt. 
Mohammad Athiyah al-Abrasyi mengatakan, pendidikan moral dan akhlak 
dalam Islam terdapat beberapa metode atau cara, antara lain sebagai berikut; 
a. Pembelajaran akhlak secara langsung, yaitu dengan cara mempergunakan 
petunjuk, tuntunan, nasehat dan menyebutkan manfaat dan bahaya-bahayanya 
sesuatu, dimana pada peserta didik dijelaskan hal-hal yang bermanfaat dan 
yang tidak bermanfaat, menuntun kepada amal-amal baik, mendorong mereka 
berbudi pekerti yang tinggi dan menghindari hal-hal yang tercela. 
b. Pembelajaran akhlak secara tidak langsung, yaitu dengan jalan sugesti seperti 
mendiktekan sajak-sajak yang mengandung hikmat kepada anak-anak dengan 
memberikan nasehat-nasehat dan berita berharga, mencegah mereka membaca 
sajak-sajak kosong termasuk yang menggugah soal-soal cinta dan pelakonnya. 
c. Mengambil manfaat dari kecenderungan dan pembawaan anak-anak dalam 
rangka pendidikan akhlak.24  
                                                             
23Tadjab, Muhaimin, Abd Mujib, Filsafat Pendidikan Islam (Surabaya: Karya Abditama 
1994), h. 244-246. 
24Mohd. Athiyah Al-Abrasyi, Filsafat Pendidikan Islam  (Jakarta: Bulan Bintang,  1984), h. 
106-108. 
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Demikianlah beberapa metode yang digunakan dalam pembelajaran akidah 
akhlak. Disamping itu, faktor situasi dan kondisi juga harus diperhatikan sehingga 
metode dapat efektif dan proses belajar mengajar dapat terlaksana dengan baik. 
B. SIKAP 
1. Pengertian Sikap 
Sikap merupakan tingkah laku yang masih tertutup sehingga perlu 
ditafsirkan terlebih dahulu. Sikap dapat dimengerti sebagai kecenderungan untuk 
bertindak, untuk bereaksi terhadap stimulus. Menurut “Ketril” merumuskan sikap 
sebagai disposisi atau predisposisi untuk bereaksi.25 
Sikap merupakan hasil belajar yang diperoleh melalui pengalaman dan 
interaksi terus-menerus dengan lingkungan.26 
Sikap adalah suatu bentuk evaluasi/reaksi terhadap suatu obyek, me-
mihak/tidak memihak yang merupakan keteraturan tertentu dalam hal perasaan 
(afeksi), pemikiran (kognisi) dan predisposisi tindakan (konasi) seseorang 
terhadap suatu aspek di lingkungan sekitarnya. 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat dipahami bahwa sikap bukan 
merupakan suatu pembawaan, melainkan hasil belajar dan hasil interaksi dengan 
lingkungan atau obyek-obyek tertentu. Sikap senantiasa berhubungna dengan 
obyek-obyek sikap adalahsegala sesuatu yang dikenal oleh individu baik yang 
berasal dari lingkungan fisik, maupun dari lingkungan sosial. 
Sikap terbentuk dari hasil belajar dan pengalaman seseorang dan bukan 
sebagai pengaruh bawaan (faktor intern) seseorang serta tergantung pada obyek 
tertentu.27 
                                                             
25Alex Sobur, Psikologi Umum (Bandung: CV Pustaka Setia, 2003), h. 355. 
26Jalaluddin, Psikologi Agama (Jakarta: Raja Grapindo, 2002), h. 199. 
27Mar’ar, Sikap Manusia, Perubahan Serta Pengukurannya (Jakarta: Balai Aksara, 1982), 
h. 21. 
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Sikap pada dasarnya merupakan manifestasi dari berbagai komponen dan 
saling berinteraksi untuk memahami, merasakan dan berperilaku terhadap obyek 
sikap. 
2. Komponen Sikap 
Allport menjelaskan bahwa pada hakekatnya sikap adalah “interaksi dari 
berbagai komponen, seperti komponen kognitif, afektif dan konatif.28 
Lebih lanjut Allport menegaskan bahwa yang dimaksud dengan; 
a. Komponen kognitif yaitu komponen yang tersusun atas dasar pengetahuan atau 
informasi yang dimiliki seseorang tentang obyek sikapnya. Dari pengetahuan ini 
terbentuk suatu keyakinan tertentu terhadap obyek sikap tersebut. 
b. Komponen afektif, yaitu yang berhubungan dengan rasa senang dan tidak 
senang jadi sifatnya evaluatif yang berhubungan erat dengan nilai-nilai 
kebudayaan atau system nilai yang dimilikinya. 
c. Komponen konatif, yaitu merupakan kesiapan seseorang untuk bertingkah laku 
yang berhubungan dengan obyek sikapnya.29 
Demikian halnya dengan Krech, cruttifiel, dan Ballachey mengemukakan 
bahwa sikap memiliki komponen-komponen yang terdiri atas: 
1. Komponen koognitif, komponen ini terdiri dari kepercayaan individu 
tentang suatu obyek. Kognisi kritis yang paling besar ada dalam sistem 
sikap adalah kepercayaan evaluative yaitu melibatkan: disetujui (favorable) 
atau tidak disetujui (unfavorable), diinginkan (disirable) atau tidak 
diinginkan (undisirable), baik (good) atau buruk (bed) mengenai kualitas 
obyek, komponen koognitif dapat bergerak dari pengetahuan yang minim 
mengenai obyek sampai dapat mengetahui obyek tersebut. 
2. Komponen perasaan atau afektif, komponen ini mengacu pada emosi 
individu yang berkaitan dengan obyek. Obyek dirasakan menyenangkan 
atau tidak, disukai atau tidak disukai, sangat terkait dengan emosi individu 
pada obyek sikap, komponen perasaan ini dapat bergerak dari valensi positif 
ke valensi negaif dari cinta sampai benci. 
                                                             
28Dayaksin, T dan Handayani, Psikologi Sosial (Malang: UMM Press, 2002), h. 96. 
29Jalaluddin, Psikologi Agama  (Jakarta: Raja Grapindo, 2002), h. 200. 
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3. Komponen kecenderungan bertindak atau aspek konasi dari sikap yang 
melibatkan semua kesiapan perilaku atau keinginanbertindak yang berkaitan 
dengan obyek sikap, komponen ini bervariasi darimenolong/melindungi 
obyek sampai pada merusak/menyerang obyek.30 
Merujuk pada pembahasan di atas, dapat dipahami bahwa hubungan sikap 
dan perilaku seseorang tidak terlepas dari tiga komponen psikologi yaitu kognisi, 
afeksi, dan konasi. Dengan demikian sikap yang ditampilkan oleh seseorang 
merupakan hasil dari proses berfikir, merasa dan memilih-milih motif tertentu 
sebagai reaksi terhadap suatu obyek. 
Khusus sikap terhadap ajaran agama yang dipelajari seseorang, untuk 
melihat bagaimana bentuk sikapnya, hal itu dapat dilihat melalui seberapa jauh 
keterkaitan antara komponen kognisi, afeksi dan konasi seseorang dengan 
masalah-masalah yang menyangkut agama. Hubungan tersebut jelasnya tidak 
ditentukan oleh hubungan sesaat, melainkan suatu hubungan proses, sebab 
pembentukan sikap melalui hasil belajar dari interaksi dan pengalaman. Dan 
pembentukan sikap itu sendiri ternyata tidak semata-mata tergantung sepenuhnya 
kepada faktor eksternal, melainkan juga dipengaruhi oleh kondisi faktor internal 
seseorang.  
3. Ciri-ciri sikap 
Seperti kita ketehaui secara umum, bahwa sikap dapat dibagi menjadi dua 
sifat yaitu sifat negatif dan sifat positif. Sifat negatif menimbulkan kecenderungan 
untuk menjauh, memberi ataupun tidak menyukai keberadaan suatu objek. 
Sedangkan sifat positif menimbulkan kecenderungan untuk menyenangi, 
mendekat, menerima atau bahkan mengharapkan kehadiran objek tertentu.  
 
 
                                                             
30Samad, Kontribusi Sikap Pada Nilai-Nilai Siri’ Terhadap Penalaran Moral Prososial 
Anak Baru Gede’ (Makassar: Fakultas Ilmu Pendidikan UNM Makassar, 2000), h. 25. 
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Sikap selain memiliki dua sifat, juga memiliki beberapa ciri-ciri antara lain: 
a. Sikap selalu menggambarkan hubungan antara subjek dengan objek 
b. Sikap tidak dibawa sejak lahir tetapi “dipelajari’ berdasarkan pengalaman dan 
latihan. 
c. Karena sikap dapat “dipelajari’ maka sikap dapat diubah meskipun sulit. 
d. Sikap tidak menghilang walau kebutuhan tidak terpenuhi. 
e. Sikap tidak hanya satu macam saja melainkan sangat beragam sesuai dengan 
objek yang menjadi pusat perhatiannya. 
f. Dalam sikap tersangkut faktor motivasi dan perasaan.31 
Demikian  penyusun dapat menarik kesimpulan bahwa ciri-ciri sikap itu 
sendiri tidak terlepas dari hubungan positif (baik)  maupun negatif (buruk) antara 
subjek dengan objek  yang ada di lingkungan sekitar, serta sikap juga sewaktu-
waktu dapat diubah sesuai dengan kehendak karena sikap tidak tertanamdalam 
jiwa atau bukan bawaan sejak lahir melainkan sesuatu yang dipelajari dari 
pengalaman hidup.  
4. Sumber pembentukan sikap 
Seseorang tidak dilahirkan dengan sikap dan pandangannya, melainkan 
sikap tersebut terbentuk sepanjang perkembangannya. Dimana dalam interaksi 
sosialnya, individu bereaksi membentuk pola sikap tertentu terhadap berbagai 
objek psikologis yang dihadapinya. Loudon dan Bitta menulis bahwa sumber 
pembentuka sikap ada empat, yakni pengalaman pribadi, interaksi dengan orang 
lain atau kelompok, pengaruh media massa dan pengaruh dari figur yang dianggap 
penting. Swastha dan Handoko menambahkan bahwa tradisi, kebudayaan, 
kebiasaan dan tingkat pendidikan ikut mempengaruhi pembentukan sikap. 
                                                             
31Bayu Baskara. Ciri-ciri Sikap. http://bayubaskara99.blogspot.co.id/2015/11/sikap-
motivasi -dan-konsep-diri.html?m=1. 24 Februari 2016. 
 
25 
 
Dari beberapa pendapat di atas, Azwar menyimpulkan bahwa faktor-faktor 
yang mempengaruhi pembentukan sikap yaitu; 
a.  Pengalaman pribadi. 
Middlebrook mengatakan bahwa tidak adanya pengalaman yang dimiliki 
seseorang dengan suatu objek psikologis, cenderung akan membentuk sikap 
negatif terhadap objek tersebut. Sikap akan lebih mudah terbentuk jika yang 
dialami seseorang terjadi dalam situasi yang melibatkan emosi, karena 
penghayatan akan pengalaman lebih mendalam lebih lama membekas. 
b.  Pengaruh Kebudayaan. 
Burrhus Frederic Skin menekankan dalam membentuk pribadi seseorang, 
Kebudayaan memberikan corak pengalaman bagi individu dalam suatu 
masyarakat. Kebudayaanlah yang menanamkan garis pengarah sikap terhadap 
berbagai masalah. 
c.  Pengaruh orang lain yang dianggap penting. 
Individu pada umumnya cenderung memiliki sifat yang konformis atau 
searah dengan sikap orang yang dianggap penting yang didorong oleh keinginan 
untuk berfaliasi dan keinginan untuk menghindari konflik. 
d.  Pengaruh Media massa. 
Adanya informasi baru mengenai suatu hal yang memberikan landasan 
kognitif baru bagi terbentuknya sikap terhadap hal tersebut. Jika cukup kuat, 
pesan-pesan sugestif akan memberi dasar afektif dalam menilai suatu hal sehingga 
terbentuklah arah sikap tertentu. 
e.  Lembaga Pendidikan dan Lembaga Agama 
Keduanya meletakkan dasar pengertian dan konsep moral dalam diri 
individu. Pemahaman akan baik dan buruk, garis pemisah antara sesuatu yang 
boleh dan tidak boleh dilakukan, diperoleh dari pendidikan dan dari pusat 
keagamaan serta ajaran-ajaran-Nya. 
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f.  Faktor emosional. 
Suatu bentuk sikap terkadang didasari oleh emosi, yang berfungsi sebagai 
suatu macam penyaluran prustasi atau pengalihan bentuk mekanisme pertahanan 
ego, sikap demikian dapat merupakan sikap yang sementara dan segera berlalu 
begitu prustasi telah hilang akan tetapi dapat pula merupakan sikap yang lebih 
persisten dan bertahan lama.32 
Berdasarkan pendapat di atas, penyusun dapat menyimpulkan bahwa ada 
beberapa faktor penting yang dapat mempengaruhi pembentukan sikap atau 
karakter seseorang dalam kehidupan sehari-hari seperti yang telah dipaparkan di 
atas, dan dari semua faktor-faktor yang telah disebutkan penyusun dapat 
mengambil kesimpulan bahwa semuanya sangat berperan penting dalam pem-
bentukan sikap seseorang. 
 
5. Hubungan sikap dan perilaku 
Warner dan Pefleur mengemukakan 3 postulat guna mengidentifikasi tiga 
pandangan mengenai hubungan sikap dan perilaku, yaitu; 
a. Postulat of consistency, mengatakan bahwa sikap verbal memberi petunjuk 
yang cukup akurat untuk memprediksikan apa yang akan dilakukan seseorang bila 
dihadapkan pada suatu objek sikap. Jadi postulat ini mengasumsikan adanya 
hubungan langsung antara sikap dan perilaku. 
b. Postulat of variation, postulat ini mengatakan bahwa mengetahui sikap tidak 
berarti dapat memprediksi perilaku, karena sikap dan perilaku merupakan dua 
dimensi dalam diri individu yang berdiri sendiri, terpisah dan berbeda.  
                                                             
32Bayu Baskara. Ciri-ciri Sikap. http://bayubaskara99.blogspot.co.id/2015/11/sikap-
motivasi -dan-konsep-diri.html?m=1 24 Februari 2016. 
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c. Postulat of contigent consistency, menyatakan bahwa hubungan sikap dan 
perilaku sangat ditentukan oleh faktor-faktor situasional tertentu. Norma-norma, 
peranan, keanggotaan kelompok dan lain sebagainya, merupakan kondisi 
ketergantungan yang dapat mengubah hubungan sikap dan perilaku. Oleh karena 
itu, sejauh mana prediksi perilaku dapat disandarkan pada sikap akan berbeda dari 
waktu ke waktu dan dari satu situasi ke situasi lainnya. Postulat terakhir ini lebih 
masuk akal dalam menjelaskan hubungan sikap dan perilaku.33 
Demikian beberapa pendapat mengenai hubungan sikap dengan perilaku. 
yang dimana penyusun dapat menarik kesimpulan dari beberapa pendapat para 
ahli pendapat yang mengatakan adanya hubungan langsung antara sikap dan 
perilaku, dan ada yang mengatakan sikap dan perilaku itu berbeda, berdiri sendiri, 
dan terpisah. Serta ada pula pendapat yang mengatakan prediksi sikap dan 
perilaku akan berbeda secara terus menerus dari waktu ke waktu dan dari satu 
situasi ke situasi berikutnya. 
C. Pengaruh Pembelajaran Akidah Akhlak Terhadap Perubahan Sikap 
Peserta Didik 
Perkembangan para remaja yang merupakan masa peralihan dari anak-
anak menuju dewasa, sehingga pada masa peralihan tersebut seorang remaja akan 
mengalami perkembangan dan perubahan dalam menentukan hak dan kewajiban 
serta tanggung jawab terhadap kehidupan pribadi dan masa depannya. Untuk itu, 
para remaja wajib mendapatkan bimbingan serta arahan dari pendidik atau orang 
tua dalam mencari dan menumbuhkan nilai-nilai luhur demi membentuk identitas 
dirinya menuju kematangan pribadi. Disinilah penanaman akidah akhlak 
diutamakan agar mereka tidak mengalami kegoncangan pikiran dan jiwanya 
dalam menentukan solusi atas problem yang dihadapi para remaja. Maka 
                                                             
33Bayu Baskara. Ciri-ciri Sikap. http://bayubaskara99.blogspot.co.id/2015/11/sikap-
motivasi -dan-konsep-diri.html?m=1. 24 Februari 2016. 
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pembelajaran yang pertama dan utama adalah pembentukan keyakinan kepada 
Allah Swt. Yang diharapkan dapat melandasi sikap, perilaku dan kepribadian 
peserta didik. 
Para ahli pendidikan Islam telah sepakati bahwa maksud dari pendidikan 
dan pengajaran bukanlah memenuhi otak anak didik dengan segala macam ilmu 
yang belum mereka ketahui, tetapi maksudnya ialah mendidik akhlak dan jiwa 
mereka, menanamkan rasa fadhilah (keutamaan), membiasakan mereka dengan 
kesopanan yang tinggi, mempersiapkan mereka untuk suatu kehidupan yang suci 
seluruhnya ikhlas dan jujur.34 
Selanjutnya untuk mewujudkan perilaku yang positif maka diperlukan 
keseriusan membentukan kepribadian sebagai hasil pendidikan, sehingga 
perwujudan kepribadian muslim, kemajuan masyarakat dan budaya akan dapat 
terealisasikan melalui sarana-sarana pendidikan yang dalam hal ini adalah 
pembelajaran akidah akhlak. Karena dengan menanamkan nilai-nilai agama akan 
sangat membantu terbentuknya kepribadian dan perilaku peserta didik kelak pada 
masa dewasa. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dengan pembelajaran 
akidah akhlak adalah usaha yang diarahkan kepada pembentukan perilaku peserta 
didik yang sesuai dengan ajaran Islam, dalam berbuat berdasarkan nila-nilai 
Islam, serta bertanggung jawab sesuai denagn nila-nilai Islam. 
Disamping itu, pembelajaran akidah akhlak tidak hanya sekedar diketahui 
dan dimiliki oleh para remaja, melainkan lebih dari itu pembelajaran akidah 
akhlak harus dihayati dengan baik dan benar. Sebab bila pembelajaran akidah 
akhlak telah dimiliki, dimengerti, dan dihayati dengan baik dan benar, maka 
kesadaran seseorang akan hak dan kewajibannya sebagai hamba Allah akan 
                                                             
34Mohd. Athiyah al-Abrasyi, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam, h. 1. 
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muncul dengan sendirinya. Hal ini akan muncul alam pelaksanaan ibadah, 
perilaku, sikap dan perbuatan serta perkataannya sehari-hari. 
Apabila pembelajaran akidah akhlak tersebut sudah tertanam dan menjadi 
dasar dalam jiwa remaja, maka ia akan menjadi kekuatan batin yang dapat 
melahirkan perilaku positif dalam kehidupannya. Sehingga para remaja akan 
selalu optimis menghadapi masa depan, selalu tenang dalam mencari solusi atas 
masalah yang dihadapi, dan tidak takut terhadap apapun kecuali Allah Swt. Selain 
itu, mereka akan selalu rajin melakukan ibadah dan perbuatan baik, serta prilaku 
positif lainnya yang tidak hanya bermanfaat bagi dirinya tetapi bermanfaat pula 
bagi masayarakat dan lingkungannya.  
Namun juga dasar agama Islam merupakan pondasi utama dari keharusan 
berlangsungnya pembelajaran akidah akhlak. Karena ajaran Islam mengandung 
aturan-aturan yang mencakup seluruh aspek kehidupan manusia dalam hubungan-
nya dengan khaliq-Nya, juga dalam muamalah, masalah berpakaian, jual beli, 
aturan budi pekerti yang baik dan sebagainya. Hal ini tentu memberikan nilai 
positif dalam pembentukan perilaku peserta didik. 
Oleh sebab itu, para remaja yang merupakan tumpukan masa depan bangsa 
dan agama sangat penting dalam jiwanya ditanamkan nilai-nilai melalui pem-
belajaran akidah akhlak dalam kehidupan sehari-hari. Dengan pengaruh pem-
belajaran akidah akhlak pada sikap peserta didik dapat dikatakan berguna dan ber-
manfaat seumur hidup apabila diimplementasikan kedalam kehidupan ber-
masyarakat. Oleh karena itu, terwujudlah usaha tolong menolong antara individu 
dan masyarakat untuk mewujudkan pengabdian kepada Allah Swt. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini termasuk 
dalam kategori deskriptif kuantitatif, yaitu; pengumpulan informasi dan membuat 
deskripsi tentang suatu fenomena, yaitu keadaan fenomena menurut apa adanya 
pada saat penelitian dilakukan.1 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat penyusun simpulkan bahwa pe-
nelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif kuantitatif. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian.2 Menurut Sukandarrumidi, 
populasi adalah keseluruhan objek penelitian baik terdiri dari benda yang nyata, 
abstrak, peristiwa ataupun gejala yang merupakan sumber data dan memiliki 
karakter tertentu dan sama.3  
Hal ini lebih lanjut Nana Sudjana menegaskan bahwa, populasi maknanya 
bertalian dengan elemen, yakni unit tempat diperolehnya informasi, elemen 
tersebut bisa berupa individu, keluarga, rumah tangga kelompok sosial sekolah, 
organisasi dan lain-lain.4 Demikian pula menurut Sutrisno Hadi mengatakan 
bahwa Populasi adalah semua individu untuk setiap kenyataan-kenyataan yang 
diperoleh dari sampel itu hendak digeneralisasikan.5 
                                                             
1Yuswiyanto, Metodologi Penelitian  (Malang: Fakultas Tarbiyah UIN Malang, 2002), h. 9. 
2Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 53. 
3Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian (Petunjuk Praktis Untuk Penelitian Pemula) 
(Yogyakarta: Gadjah Mada University Pers, 2002),  h. 47. 
4Nana Sudjana, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Bandung: Sinar Baru, 1989), h. 84. 
5Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Fakultas Psokolgi Universitas Gadjah 
Mada, 1984), h. 70. 
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Adapun dalam penelitian ini populasi yang diambil adalah peserta didik 
kelas VIII di MTsN Binamu Kabupaten Jeneponto yang berjumlah 323 peserta 
disik (8 kelas).  
Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat dipahami bahwa yang di-
maksud dengan populasi mencakup keseluruhan individu yang menjadi objek 
penelitian untuk memperoleh data. 
2. Sampel 
Menurut Suharsimi Arikunto, sampel adalah sebagian atau wakil populasi 
yang diteliti.6 Adapun sampel penelitian ini penyusun tentukan dengan 
menggunakan teknik Rundom Sampling. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto bahwa : ”Apabila subjek kurang dari 
100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian 
populasi. selanjutnya, jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10-15% 
atau 20-25% atau lebih.”  
jadi dalam penelitian ini peneliti akan menentukan sampel yaitu sebanyak 
32 peserta didik atau 10% dari 323 orang. Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan teknik sampel secara acak (Rundom sampling) untuk memudahkan 
perolehan dan pelaksanaan dan penelitian yang diambil dari lokasi penelitian. 
C. Instrumen Pengumpulan Data 
Pengertian instrumen dalam kamus Bahasa Indonesia dikatakan bahwa 
instrumen adalah sarana penelitian (berupa seperangkat tes dan sebagainya) untuk 
mengumpulkan data sebagai bahan pengolahan.7  
                                                             
6Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik  (Jakarta: PT. Rineka 
Cipta, 1996), h. 109. 
7Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI., Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 
Balai Pustaka, 1989), h. 334. 
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Menurut Suharsimi Arikunto bahwa instrumen pengumpulan data adalah 
alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya me-
ngumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah 
olehnya. Untuk mengetahui lebih jelas uraian mengenai instrumen tersebut, maka 
akan diuraikan secara sederhana sebagai berikut; 
1. Dokumentasi 
Menurut Suharsimi Arikunto metode dokumentasi yaitu mencari data 
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 
majalah prasasti, notulen rapat, leger, agenda dan sebagainya. 
Data yang diperoleh dari dokumentasi ini, mengenai informasi yang 
berkenaan dengan sejarah berdirinya MTsN Binamu, lokasi MTsN Binamu, Visi, 
Misi, dasar dan tujuan pembelajaran di MTsN Binamu, sistem pengelolaannya, 
struktur organisasi MTsN Binamu dan keadaan peserta didik MTsN Binamu. 
2. Angket 
Angket adalah sebuah daftar pertanyaan yang harus diisi oleh orang yang 
akan diukur (responden).8 Dengan angket ini akan diketahui bagaimana pengaruh 
pembelajaran akidah akhlak dengan sikap peserta didik di MTsN Binamu 
kabupaten jeneponto.  
Berdasarkan beberapa penjelasan di atas dapat dipahami bahwa instrumen 
penelitian yang merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam penelitian, 
karena berfungsi sebagai alat atau sarana untuk menentukan data yang diteliti. 
Oleh karena itu, untuk mendapatkan data yang relevan dengan masalah, maka 
peneliti mempergunakan instrumen penelitian yang dianggap tepat, dan adapun 
instrumen penelitian yang akan digunakan oleh peneliti yaitu; Dokumentasi, 
Wawancara dan Angket 
                                                             
8Kunandar,  Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2010), h. 178. 
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D. Prosedur Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data ini, peneliti menggunakan beberapa tahapan. 
Tahapan-tahapan yang dimaksud meliputi tahap persiapan, tahap pengumpulan 
data, dan tahap pengolahan data yang telah dikumpulkan. 
1. Tahap persiapan 
Tahap persiapan ini dilakukan kegiatan-kegiatan yang meliputi studi 
pustaka, terutama data kepustakaan menyangkut data lapangan judul yang diteliti. 
2. Tahap pengumpulan Data 
Pada pengumpulan data yang penyusun lakukan adalah dengan jalan 
memeriksa dokumen-dokumen Madrasah Tsanawiyah Negeri Binamu yang 
berhubungan dengan obyek penelitian, peneliti keruang kelas dan mengedarkan 
angket pada peserta didik. Kemudian wawancara kepada pendidik akidah akhlak. 
3. Tahap Pengolahan data 
Sebelum penyusun mengelola data yang diperoleh dilapangan obyek 
penelitian, terlebih dahulu diadakan pengklasifikasian dan pengecekan ulang serta 
memeriksa kelengkapan-kelengkapan data yang perlu disempurnakan. 
E. Teknik Analisis Data 
Setelah data yang diperlukan telah rampung, penulis mengolahnya dengan 
menggunakan metode pengolahan data. Analisis statistik regresi sederhana untuk 
mengetahui pengaruh pembelajaran akidah akhlak terhadap sikap keseharian 
peserta didik di MTsN Binamu Kab. Jeneponto. Adapun teknik analisis statistik 
deskriptif kuantitatif dan analisis statistik regresi sederhana seperti penjelasan 
berikut:  
a. Analisis statistik deskriptif kuantitatif  berupa tabel distribusif frekuensi dan 
mean untuk mengukur lingkungan belajar dan prestasi belajar mahasiswa 
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berdasarkan data yang diperoleh dari Jurusan. Adapun rumus untuk 
mengetahui presentase nilai rata-rata sebagai berikut: P = 𝑓
𝑛   x 100% 
Keterangan: 
P = Angka Presentase 
F = Frekuensi yang dicari presentasenya 
       n = Banyaknya sampel9 
b. Analisis statistik regresi sederhana untuk mengetahui pengaruh pembelajaran 
akidah akhlak terhadap sikap keseharian peserta didik kelas VIII MTsN 
Binamu Kab. Jeneponto. Adapun rumus regresi sederhana sebagai berikut: 
Yˆ= a + bX 
Menentukan nilai a dengan rumus:  
a = 
  n
XbY ∑∑ −
 
Menentukan nilai b dengan rumus: 
b= 
∑ ∑
∑∑∑
−
−
22 )(
))(()(
XXn
YXXYn
 
Keterangan :
 
n = jumlah sampel 
X= hasil variabel x independen 
Y =hasil belajar y variabel dependen 
a  = konstanta (nilai Y apabila X = o) 
           b = koefisien regresi (nilai peningkatan atau penurunan).10 
                                                             
9Muhammad Arif Tiro, Dasar-dasar Statistika, Edisi revisi (Makassar: Badan Penerbit 
Universitas Negeri Makassar, 2000), h.117. 
10Misbahuddin dan Iqbal Hasan, Analisis Data Penenlitian dengan Statistik (Jakarta: 
Bumi Aksara, 2003), h. 296. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Tentang Madrasah Tsanawiyah Negeri Binamu 
Kabupaten Jenepnto 
1. Profil Sekolah 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Binamu Kabupaten Jeneponto merupakan 
salah satu lembaga pendidikan lanjutan tingkat pertama yang berciri khas Agama 
Islam yang saat ini berada di Kecamatan Binamu Kelurahan Balang salah satu 
kecamatan yang berada kurang lebih 30 km dari Ibukota Kabupaten Jeneponto 
Provinsi Sulawesi Selatan. Sekolah ini berada di jalan lanto daeng pasewang 
nomor 349. 
Madrasah yang dipimpin oleh ibu Nuraedah ini memiliki peserta didik kelas 
VII sebanyak 331, kelas VIII sebanyak 323, dan kelas IX dengan jumah 348 
dengan jumlah kelas yang digunakan dalam proses belajar mengajar yakni secara 
keseluruhan adalah 23 ruang kelas.1 Madrasah ini sangat menarik perhatian 
masyarakat ibu kota kecematan Binamu yang merupakan lokasi berdirinya MTs 
Negeri, termasuk beberapa desa yang bertetangga dengan ibu kota Kecematan 
Binamu. Hal ini dapat dibuktikan dengan tingginya animo masyarakat untuk 
menyekolahkan anaknya di MTs Negeri ini, sehingga jumlah peserta didik bukan 
hanya meningkat dari tahun ke tahun. Namun juga, sekolah ini dapat bersaing 
dengan sekolah sederajat lainnya. 
                                                             
1Kantor Tata Usaha MTsN Binamu Kabupaten Jeneponto, Data Profil MTsN Binamu 2016 
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2. Visi Misi Dan Tujuan Madrasah 
a. Visi 
Unggul dalam bidang IPTEK, KETERAMPILAN dan WAWASAN 
LINGKUNGAN berlandaskan IMTAQ. 
b. Misi 
1. Menanamkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah Swt. 
2. Menanamkan kedisiplinan dan mutu layanan 
3. Meningkatkan kompetensi lulusan 
4. Mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi dan keterampilan (life skill) 
5. Mengembangkan etika, estetika, dan perilaku positif terhadap lingkungan. 
6. Menumbuhkan semangat cinta dan peduli dalam upaya pelestarian ling-
kungan hidup. 
7. Melakukan usaha peningkatan kualitas lingkunggan melalui upaya per-
lindungan dan pengelolaan lingkungan hidup. 
8. Menumbuhkan sikap warga sekolah yang aktif mencegah pencemaran dan 
kerusakan lingkungan. 
9. Meningkatkan iklim yang kondusif dan inovasi peduli lingkungan. 
10. Meningkatkan program budi daya yang mendukung pelestarian lingkungan, 
c. Tujuan Madrasah 
1. Meningkatkan pengalaman ajaran Agama Islam seecara benar 
2. Meningkatkan kemampuan siswa yang terampil dalam bekerja, cerdas 
dalam berfikir, mulia dalam berakhlak, 
3. Menciptakan kehidupan religius di lingkungan Madrasah, 
4. Memberikan informasi dan pelayanan kepada peserta didik, 
5. Meningkatkan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan, 
6. Presentase peserta didik naik kelas dan kelulusan mencapai 100% 
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7. mengupayakan 80% lulusan diterima di SLTA negeri unggulan, 
8. Meningkatkan kualitas sarana dan prasarana, 
9. Membudidayakan tanaman hias dan holtikultura, 
10. Meningkatkan pelaksanaan 9 K (Keimanan, Kerohanian, Keamanan, Ke-
tertiban, Kebersihan, Kenyamanan, Keindahan, Kerindangan dan Ke-
keluargaan), 
11. Memberi bekal pengetahuan dan wawasan untuk memahami pentingnya 
pengelolaan dan pelestarian lingkungan hidup, 
12. Menanamkan sikap dan perilaku positif terhadap lingkungan hidup sebagai 
salah satu wujud peran serta dalam pembangunan nasional, 
13. Menumbuhkan sikap dan rasa cinta kepada siswa akan pentingnya 
melestarikan lingkungan, upaya perlindungan dan upaya pengelolaan 
lingkungan hidup serta mencegah pencemaran dan kerusakan lingkungan.2 
3. Keadaan Guru 
Pendidik merupakan komponen utama dalam sistem pendidikan, yang 
secara bersama-sama dengan komponen lainnya berusaha mencapai tujuan 
pendidikan. Pendidik merupakan sumber pengetahuan anak didik, sebagai 
pengasuh, pembimbing dan Guaru juga sebagai teladan bagi anak-anak didik. 
Pendidik sangat berpengarh terhadap kehidupan dan pertumbuhan di sekolah, 
sebab pendidiklah yang menghadapi langsung murid secara individu maupun 
secara klasikal memberikan sejumlah ilmu pengetahuan, sehingga anak didik 
dapat berbuat dan berpartisipasi dalam membangunan dirinya maupun 
pembangunan bangsanya melalui ilmu pengetahan yang diperoleh dari gur. Oleh 
sebab itu, seorang Pendidik haruslah memiliki ilm pengetahuan yang lebih luas 
                                                             
2Kantor Tata Usaha MTsN Binamu Kabupaten Jeneponto, Data Profil MTsN Binamu 2016 
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dari anak didiknya. Adapun keadaan Pendidik/Guru wali kelas MTsN Binamu 
Kabupaten Jeneponto 2016-2017 pada tabel berikut:  
Tabel: 1 
Daftar Nama-nama Guru  Wali Kelas VIII Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Binamu Kabupaten Jeneponto 
No. Nama Keterangan 
1 Sarifuddin, S. Pd. Wali Kelas VIII.A 
2 Syaifullah, S. Pd. Wali Kelas VIII.B 
3 Hj. Nur Hikmah Azis, S. Pd. Wali Kelas VIII.C 
4 Safriati Odding, SE. Wali Kelas VIII.D 
5 Nur Asni Aska, S. Pd. Wali Kelas VIII.E 
6 Marini Jumriastuty Wali Kelas VIII.F 
7 Suriati, S.Ag. Wali Kelas VIII.G 
8 Yasni, S. Pd. Wali Kelas VIII.H 
Sumber Data: Kantor Tata Usaha Madrasah Tsanawiyah Binamu 
4. Keadaan Peserta Didik 
Peserta didik merupakan pribadi yang senantiasa mengalami proses per-
kembangan dengan potensi yang dimilikinya dimana selalu dibutuhkan bantuan, 
arahan dan bimbingan orang dewasa melalui pengajaran. 
Peserta didik merupakan salah satu syarat mutlak berkembangnya suatu 
lembaga, dimana peserta didik merupakan salah satu komponen yang sangat 
menentukan kelanjutan dari suatu lembaga pendidikan, sebab dalam kenyataannya 
dalam suatu lembaga pendidikan akan menarik minat masyarakat apabila sekolah 
tersebut memiliki reputasi yang baik. Adapun jumlah peserta didik kelas VIII di 
MTsN Binamu pada periode 2016-2017 ditunjukkan pada tabel berikut: 
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Tabel: 2 
Jumlah Peserta Didik MTsN Binamu Kabupaten Jeneponto Periode 
2016/2017 
NO Kelas Jumlah laki-laki Jumlah 
perempuan 
Jumlah 
keseluruhan 
1. VII 143 188 331 
2. VIII 165 158 323 
3. IX 170 178 348 
Sumber Data: Kantor Tata Usaha Madrasah Tsanawiyah Binamu 
Tabel: 3 
Daftar Nama Peserta Didik Yang Mengisi Angket 
No Nama Jenis Kelamin Kelas 
1 Aisyah Triana. P P VIII.b 
2 Arini Sahar P VIII.c 
3 Arfa Yunandar L VIII.c 
4 Anri L VIII.f 
5 Arya Saputra L VIII.g 
6 Ahmad Kadir Fajar. A L VIII.e 
7 Azisah Nurfadilah P VIII.h 
8 A. Khalil Gibran L VIII.a 
9 Dhifa Kurnia Shafira P VIII.b 
10 Desi P VIII.g 
11 Faried Yhudi L VIII.f 
12 Fajar Hidayat L VIII.f 
13 Husnul Khatimah P VIII.b 
14 Indra Ainul Qakin L VIII.g 
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15 Iriaji Wiradika L VIII.h 
16 Muh Rafli Haratawan L VIII.a 
17 M. Henri. I L VIII.c 
18 M. Fadhil. J L VIII.g 
19 Novita Sari P VIII.e 
20 Nurwahyuni P VIII.a 
21 Nirmala P VIII.g 
22 Nirwana Firda P VIII.e 
23 Putri Ramadhani P VIII.e 
24 Rosmala P VIII.e 
25 Raodatul Jannah P VIII.d 
26 Rimha Reski. R P VIII.g 
27 Reski Damai Putra L VIII.c 
28 Sakinah Fauziah L VIII.b 
29 Sulham Agung L VIII.a 
30 Ummi Kalsum P VIII.a 
31 Ummu Habibah P VIII.c 
32 Wahira Nur Suci Fausia P VIII.h 
Sumber Data: Observasi Peneliti terhadap peserta didik 
 
B. Analisis Pembelajaran Akidah Akhlak Peserta Didik di MTsN Binamu Kab. 
Jeneponto 
Dalam proses pembelajaran diperlukan situasi atau keadaan yang nyaman. 
Dengan kata lain, lingkungan harus mendukung, sehingga proses pembelajaran 
dapat berjalan dengan lancar. 
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Untuk memperoleh data mengenai pengaruh pembelajaran akidah akhlak 
di MTsN Binamu Kab. Jeneponto maka, peneliti menggunakan angket dengan 9 
(sembilan) butir pernyataan kepada peserta didik sebagai responden. 
Dari hasil tabulasi angket tersebut dapat diketahui persentase jawaban dari 
tiap-tiap item pertanyaan. Selanjutnya, responden tersebut dapat memberi 
informasi untuk menggambarkan bagaimana pengaruh pembelajaran aqidah 
akhlak di MTsN Binamu Kab. Jeneponto.  
Adapun pernyataan tentang pengaruh pembelajaran akidah akhlak ter-
hadap sikap peserta didik yang diajukan kepada responden dikelompokkan 
menjadi beberapa bagian, klasifikasi pernyataan tentang pembelajran akidah 
akhlak terhadap sikap peserta didik, yaitu sebagai berikut: 
NO Indikator Variabe Jumlah Item Nomor Angket 
1 Pembelajaran Akidah 
Akhlak 
X 9 1,2,3,4,7,8,9,10,12 
2 Sikap Peserta Didik Y 6 5,6,11,13,14,15 
1. Bila menjawab (Sangat sesuai) skornya = 4 
2. Bila menjawab (Sesuai) skornya = 3 
3. Bila menjawab (Kurang sesuai) skornya = 2 
4. Bila menjawab (Tidak sesuai) skornya = 1 
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No Variabel pembelajaran Akidah 
Akhlak (X) 
 Pilihan Jawaban  
  SS S KS TS 
               Pernyataan 
1 Tujuan pembelajaran disampaikan pada 
awal pelajaran 
    
2 Media  yang digunakan sesuai dengan 
tujuan pembelajaran 
    
3 Guru menguasai materi pelajaran yang 
disampaikan 
    
4 Guru menggunakan bahasa yang tidak 
mudah dipahami 
    
7 Guru memberikan saya contoh cara 
bergaul dengan baik 
    
8 Pembelajaran akidah akhlak 
memberikan saya pemahaman tentang 
sikap yang baik 
    
9 Guru akidah akhlak sama sekali tidak 
mengembangkan pengetahuan saya 
tentang akhlak terpuji 
    
10 Guru akidah akhlak senantiasa 
mengingatkan saya untuk tidak lupa 
mengerjakan shalat 
    
12 Pembelajaran akidah akhlak sangat 
membosankan. 
    
Jadi apabila skor nilai angket tentang pengaruh pembelajaran akidah 
akhlak terhadap sikap keseharian peserta didik disebarkan kepada responden 
kemudian dikaji dan dianalisis pada setiap angket, maka penulis mendeskripsikan 
hasil jawaban dari tiap-tiap item pertanyaan, dan memaparkan satu persatu butir 
pernyataan dengan tabel sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 
Tujuan pembelajaran disampaikan pada awal pelajaran. 
Kategori Jawaban Frekuensi (f) Percent (%) 
Sangat sesuai 5 16% 
Sesuai 16 50% 
Kurang sesuai 11 34% 
Tidak sesuai 0 0% 
JUMLAH 32 100% 
Sumber Data: Hasil angket no 1 
Dari data di atas, menunjukkan bahwa responden yang menjawab sangat 
sesuai sebanyak 5 (16%), sesuai 16 (50%), kurang sesuai 11 (34%), dan tidak 
sesuai 0 (0%). dari hasil tersebut, membuktikan bahwa lebih banyak responden 
yang menjawab sesuai yaitu 18 (50%) mengenai pernyataan tujuan pembelajaran 
disampaikan pada awal pelajaran. 
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Tabel 4.2 
Media yang digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
Kategori Jawaban Frekuensi(f) Percent (%) 
Sangat Sesuai 1 3% 
Sesuai 13 41% 
Kurang Sesuai 18 56% 
Tidak Sesuai 0 0% 
JUMLAH 32 100% 
Sumber Data: Hasil angket no 2 
Tabel di atas, menunjukkan bahwa jumlah responden yang menjawab 
sangat sesuai sebanyak 1 (3%), sesuai 13 (41%), kurang sesuai 18 (56%), dan 
tidak sesuai 0 (0%). dari hasil tersebut, membuktikan bahwa lebih banyak 
responden yang menjawab kurang sesuai yaitu 18 peserta didik atau  (56%) 
mengenai pernyataan media yang digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
Tabel 4.3 
Guru menguasai materi pelajaran yang dismapiakan. 
Kategori Jawaban Frekuensi(f) Percent (%) 
Sangat Sesuai 9 28% 
Sesuai 11 34% 
Kurang Sesuai 12 38% 
Tidak Sesuai 0 0% 
JUMLAH 32 100% 
Sumber Data: Hasil angket no 3 
Data di atas, menunjukkan bahwa jumlah responden yang menjawab 
sangat sesuai sebanyak 9 (28%), sesuai 11 (34%), kurang sesuai 12 (38%), dan 
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tidak sesuai 0 (0%). Maka dari hasil tersebut, membuktikan bahwa banyak 
responden yang menjawab kurang sesuai yaitu 12 (38%) mengenai pernyataan 
guru menguasai materi pelajaran yang disampaikan. 
Tabel 4.4 
Guru menggunakan bahasa yang tidak mudah dipahami. 
Kategori Jawaban Frekuensi(f) Percent (%) 
Sangat Sesuai 0 0% 
Sesuai 0 0% 
Kurang Sesuai 0 0% 
Tidak Sesuai 32 100% 
JUMLAH 32 100% 
Sumber Data: Hasil angket no 4 
Data di atas, menunjukkan bahwa jumlah responden yang menjawab 
sangat sesuai sebanyak 0 (0%), sesuai 0 (0%), kurang sesuai 0 (0%), dan tidak 
sesuai 32 (100%). Maka dari hasil tersebut di atas, menunjukkan bahwa banyak 
responden yang menjawab tidak  sesuai yaitu 32 orang peserta didik  (100%) 
mengenai pernyataan guru menggunakan bahasa yang tidak mudah dipahami. 
Tabel 4.5 
Guru memberikan saya contoh cara bergaul dengan baik. 
Kategori Jawaban Frekuensi(f) Percent (%) 
Sangat Sesuai 8 25% 
Sesuai 24 75% 
Kurang Sesuai 0 0% 
Tidak Sesuai 0 0% 
JUMLAH 32 100% 
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Sumber Data : Hasil Angket Nomor 7 
Data di atas, menunjukkan bahwa jumlah responden yang menjawab 
sangat sesuai sebanyak 8 (25%), sesuai 24 (75%), kurang sesuai 0 (0%), dan tidak 
sesuai 0 (0%). Maka dari hasil tersebut di atas, membuktikan bahwa lebih banyak 
responden yang menjawab sesuai 24 (75%) mengenai pernyataan guru 
memberikan saya contoh cara bergaul dengan baik. 
Tabel 4.6 
Pembelajaran Aqidah Akhlak memberikan saya pemahaman tentang sikap 
dan cara berperilaku yang baik. 
Kategori Jawaban Frekuensi Percent 
Sangat Sesuai 14 44% 
Sesuai 18 56% 
Kurang Sesuai 0 0% 
Tidak Sesuai 0 0 
JUMLAH 32 100% 
Sumber Data: Hasil Angket Nomor 8 
Data di atas, menunjukkan bahwa jumlah responden yang menjawab 
sangat sesuai sebanyak 14 (43%), sesuai 18 (56%), kurang sesuai 0 (0%), dan 
tidak sesuai 0 (0%). Maka dari hasil tersebut di atas, membuktikan bahwa banyak 
responden yang menjawab sesuai 18 (56%) mengenai pernyataan pembelajaran 
Aqidah Akhlak memberikan saya pemahaman tentang sikap dan cara berperilaku 
yang baik. 
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Tabel 4.7 
Guru akidah akhlak sama sekali tidak mengembangkan pengetahuan saya 
tentang akhlak terpuji. 
Kategori Jawaban Frekuensi Percent (%) 
Sangat Sesuai 0 0% 
Sesuai 0 0% 
Kurang Sesuai 0 0% 
Tidak Sesuai 32 100% 
JUMLAH 32 100% 
Sumber Data: Hail Angket Nomor 9 
Tabel di atas, menunjukkan bahwa jumlah responden yang menjawab 
sangat sesuai sebanyak 0 (0%), sesuai 0 (0%), kurang sesuai 1 (3%), dan tidak 
sesuai 31 (97%). Maka dari hasil tersebut di atas, menunjukkan bahwa banyak 
responden yang menjawab tidak sesuai yaitu 31 (62%) mengenai pernyataan Guru 
akidah akhlaksama sekali tidak mengembangkan pengetahuan saya tentang akhlak 
terpuji. 
Tabel 4.8 
Guru akidah akhlak senantiasa mengingatkan saya untuk tidak lupa 
mengerjakan shalat. 
Kategori Jawaban Frekuensi Percent 
Sangat Sesuai 18 56% 
Sesuai 14 44% 
Kurang Sesuai 0 0% 
Tidak Sesuai 0 0% 
JUML;AH 32 100% 
Sumber Data: Hasil Angket Nomor 10. 
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Dari data di atas, menunjukkan bahwa jumlah responden yang menjawab 
sangat sesuai sebanyak 18 (56%), sesuai 14 (44%), kurang sesuai 0 (0%), dan 
tidak sesuai 0 (0%). Maka dari hasil tersebut, menunjukkan bahwa banyak 
responden yang menjawab sangat sesuai yaitu 18 (56%) mengenai pernyataan 
guru akidah akhlak senantiasa mengingatkan saya untuk tidak lupa mengerjakan 
shalat. 
Tabel 4.9 
Pembelajaran akidah akhlak sangat membosankan. 
Kategori Jawaban Frekuensi Percent 
Sangat Sesuai 0 0% 
Sesuai 0 0% 
Kurang Sesuai 0 0% 
Tidak Sesuai 32 100% 
JUMLAH 32 100% 
Sumber Data: Hasil Angket Nomor 12 
Data di atas, menunjukkan bahwa jumlah responden yang menjawab 
sangat sesuai sebanyak 0 (0%), sesuai 0 (0%), kurang sesuai 0 (0%), dan tidak 
sesuai 32 (100%). Maka dari hasil tersebut di atas, menunjukkan bahwa banyak 
responden yang menjawab  tidak sesuai yaitu 32 (100%) mengenai pernyataan 
pembelajaran akidah akhlak sangat membosankan. 
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Tabel 4.10 
Hasil Angket Pembelajaran Akidah Akhlak Peserta Didik di MTsN 
Binamu Kab. Jeneponto 
NO. 
RESP 
NOMOR ITEM SOAL 
TOTAL 
1 2 3 4 7 8 9 10 12 
1 4 3 3 1 3 4 1 4 1 24 
2 3 3 4 1 4 4 1 4 1 25 
3 3 3 4 1 4 4 1 4 1 25 
4 3 3 4 1 4 4 1 4 1 25 
5 3 2 3 1 3 4 1 3 1 21 
6 3 2 3 1 3 3 1 3 1 20 
7 4 4 3 1 3 4 1 4 1 25 
8 4 3 3 1 3 4 1 4 1 24 
9 3 3 4 1 4 4 1 4 1 25 
10 4 3 3 1 3 4 1 4 1 24 
11 3 2 3 1 3 3 1 3 1 20 
12 2 2 2 1 3 3 1 3 1 18 
13 2 2 2 1 3 3 1 3 1 18 
14 3 3 4 1 4 4 1 4 1 25 
15 2 2 2 1 3 3 1 3 1 18 
16 3 3 4 1 4 4 1 4 1 25 
17 3 3 4 1 3 3 1 3 1 22 
18 3 3 4 1 4 4 1 4 1 25 
19 4 3 3 1 3 4 1 4 1 24 
20 3 2 3 1 3 3 1 3 1 20 
21 3 3 4 1 4 4 1 4 1 25 
22 2 2 2 1 3 3 1 4 1 19 
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23 2 2 2 1 3 3 1 3 1 18 
24 2 2 2 1 3 3 1 4 1 19 
25 2 2 2 1 3 3 1 4 1 19 
26 3 2 2 1 3 3 1 3 1 19 
27 2 2 2 1 3 3 1 3 1 18 
28 3 2 3 1 3 3 1 3 1 20 
29 2 2 2 1 3 3 1 4 1 19 
30 3 2 3 1 3 3 1 3 1 20 
31 2 2 2 1 3 3 1 4 1 19 
32 2 2 2 1 3 3 1 3 1 18 
JUMLAH 686 
Sumber Data : Hasil Angket Pelaksanaan Pembelajaran Akidah Akhlak Peserta 
Didik di MTsN Binamu Kab. Jeneponto 
Kemudian untuk menganalisis data tersebut, maka dilakukan statistik 
deskriptif dari tabel di atas yang dilakukan dengan proses pembuatan tabel kerja 
ke dalam distribusi frekuensi sebagai berikut: 
Tabel: 4.11 
Kerja Distribusi Frekuensi Pembelajaran Akidah Akhlak Peserta Didik 
No Skor Frekuensi (f)  f.x Percent (%) 
1 18 6 108 19 
2 19 6 114 19 
3 20 5 100 15 
4 21 1 21 3 
5 22 1 22 3 
6 24 4 96 13 
7 25 9 225 28 
∑ 32 686 100% 
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Berdasarkan tabel tersebut, proses selanjutnya dilakukan perhitungan sebagai 
berikut: 
a. mencari nlai rata-rata dari variabel x yaitu tentang pembelajaran akidah 
akhlak dengan cara menjumlahkan keseluruhan nilai angket dibagi 
responden. berdasarkan hal tersebut, maka rata-rata untuk variabel X adalah: 
Mx = 
∑
∑
f
fx
 
  = 
32
686
  
 
  = 21,44 
b. Menafsirkan nilai mean yang telah didapatkan interval kategori dengan cara 
sebagai berikut: 
I = 
K
R
 
Keterangan: 
I : Interval kelas 
R : Range (nilai tertinggi dikurangi nilai terendah) 
K : Jumlah kelas (berdasarkan jumlah multiple choice) 
Sedangkan mencari range (R) dengan menggunakan rumus: 
          R = Xb – Xk 
        Xb = nilai terbesar 
  = 25 
  Xk = nilai terkecil 
= 18 
 R = 25 – 18 = 7 
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Maka diperoleh nilai interval  
I = 
K
R
 
  = 
4
7
 
    = 1,75 dibulatkan menjadi, 2. 
Berdasarkan hasil di atas, dapat di peroleh nilai interval 2, sehingga untuk 
mengkategorikan pengaruh pembelajaran akidah akhlak di MTsN Binamu Kab. 
Jeneponto dapat diperoleh interval sebagai berikut: 
Tabel: 4.12 
Nilai Interval X (Pembelajaran Akidah Akhlak) 
No Interval Kualifikasi Frekuensi Percent% 
1 24 – 25 Sangat tinggi 13 41% 
2 22 – 23 Tinggi 1 3% 
3 20 – 21 Sedang 6 19% 
4 18 – 19 Rendah 12 37% 
JUMLAH 32 100 
Hasil di atas, menunjukkan mean dari variabel X tentang pembelajaran akidah 
akhlak tergolong sangat tinggi, karena berada pada interval (24 - 25). Artinya 
pengaruh pembelajaran akidah akhlak berpengaruh pada sikap keseharian peserta 
didik. 
C. Analisis Sikap Keseharian Peserta Didik di MTsN Binamu Kabupaten 
Jeneponto 
Untuk memperoleh data mengenai sikap keseharian peserta didik di MTsN 
Binamu Kab. Jeneponto maka, peneliti menggunakan angket dengan Enam butir 
pernyataan yang diberikan kepada peserta didik sebagai responden. Dari hasil 
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tabulasi angket tersebut dapat diketahui persentase jawaban dari tiap-tiap item 
pertanyaan. Selanjutnya, responden tersebut dapat memberi informasi untuk 
menggambarkan bagaimana pengaruh pembelajaran aqidah akhlak di MTsN 
Binamu Kab. Jeneponto.  
Adapun pernyataan sikap keseharian peserta didik dari pengaruh 
pembelajaran akidah akhlak yang diajukan kepada responden, yaitu berikut: 
No Variabel Sikap Peserta Didik (Y)  Pilihan Jawaban  
  SS S KS TS 
               Pernyataan 
5 Saya mengumpulkan tugas yang 
diberikan oleh Guru dengan tepat waktu 
    
6 Saya menyukai pelajaran akidah akhlak     
11 Setelah kebiasaan di sekolah 
mengerjakan shalat, akhirnya saya 
terbiasa melakukannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
    
13 Saya berusaha untuk selalu disiplin 
dalam menggunakan waktu. 
    
14 Setelah Guru mengajarkan kami untuk 
selalu berdo’a, saya selalu mengawali 
pekerjaan dengan membaca do’a. 
    
15 Sikap yang baik menentukan kualitas 
iman seseorang. 
    
Jadi apabila skor nilai angket tentang sikap keseharian peserta didik 
disebarkan kepada responden kemudian dikaji dan dianalisis pada setiap angket, 
maka penulis mendeskripsikan hasil jawaban dari tiap-tiap item pertanyaan, dan 
memaparkan satu persatu butir pernyataan dengan tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.13 
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Saya mengumpulkan tugas yang diberikan oleh  guru dengan tepat waktu 
Kategori Jawaban Frekuensi Percent 
Sangat Sesuai 22 69% 
Sesuai 10 31% 
Kurang Sesuai 0 0% 
Tidak Sesuai 0 0% 
JUMLAH 32 100% 
Sumber Data: Hasil Angket Nomor 5 
Data di atas, menunjukkan bahwa jumlah responden yang menjawab 
sangat sesuai sebanyak 22 (69%), sesuai 10 (31%), kurang sesuai 0 (0%), dan 
tidak sesuai 0 (0%). Maka dari hasil tersebut di atas, menunjukkan bahwa jumlah 
responden yang menjawab sangat sesuai yaitu 22 (69%) lebih benyak mengenai 
pernyataan saya mengumpulkan tugas yang diberikan oleh guru dengan tepat 
waktu. 
Tabel 4.14 
Saya menyukai pelajaran akidah akhlak 
Kategori Jawaban Frekuensi Percent 
Sangat Sesuai 19 59% 
Sesuai 12 38% 
Kurang Sesuai 1 3% 
Tidak Sesuai 0 0% 
JUMLAH 32 100% 
Sumber Data: Hasil Angket Nomor 6 
56 
 
Data di atas, menunjukkan bahwa jumlah responden yang menjawab 
sangat sesuai sebanyak 19 (59%), sesuai 12 (38%), kurang sesuai 1 (3%), dan 
tidak sesuai 0 (0%). Dari hasil tersebut di atas, menunjukkan bahwa jumlah 
responden yang menjawab sangat sesuai yaitu 19 peserta didik (59%) lebih 
benyak mengenai pernyataan saya menyukai pelajaran akidah akhlak. 
Tabel 4.15 
Setelah kebiasaan disekolah mengerjakan shalat, akhirnya saya terbiasa 
melakukannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Kategori Jawaban Frekuensi Percent 
Sangat Sesuai 25 78% 
Sesuai 6 19% 
Kurang Sesuai 1 3% 
Tidak Sesuai 0 0% 
JUMLAH 32 100% 
Sumber Data: Hasil Angket Nomor 11 
Data di atas, menunjukkan bahwa jumlah responden yang menjawab 
sangat sesuai sebanyak 25 (78%), sesuai 6 (19%), kurang sesuai 1 (3%), dan tidak 
sesuai 0 (0%). Maka hasil tersebut di atas, menunjukkan bahwa jumlah responden 
yang menjawab sangat sesuai yaitu 25 (78%) lebih benyak, mengenai pernyataan 
setelah kebiasaan disekolah mengerjakan shalat, akhirnya saya terbiasa 
melakukannya dalam kehidupan sehari-hari. 
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Tabel 4.16 
Saya berusaha untuk selalu disiplin dalam menggunakan waktu.  
Kategori Jawaban Frekuensi Percent 
Sangat Sesuai 21 66% 
Sesuai 11 34% 
Kurang Sesuai 0 0% 
Tidak Sesuai 0 0% 
JUMLAH 32 100% 
Sumber Data: Hasil Angket Nomor 13 
Data di atas, menunjukkan bahwa jumlah responden yang menjawab 
sangat sesuai sebanyak 21 (66%), sesuai 11 (34%), kurang sesuai 0 (0%), dan 
tidak sesuai 0 (0%). Maka hasil tersebut di atas, menunjukkan bahwa jumlah 
responden, banyak yang menjawab sangat sesuai yaitu 21 (66%) mengenai 
pernyataan saya berusaha untuk selalu disiplin dalam menggunakan waktu.  
Tabel 4.17 
Setelah kebiasaan Guru yang selalu mengajarkan kami untuk selalu berdo’a, 
saya selalu mengawali pekerjaan dengan membaca do’a. 
Kategori Jawaban Frekuensi Percent 
Sangat Sesuai 20 63% 
Sesuai 11 34% 
Kurang Sesuai 1 3% 
Tidak Sesuai 0 0% 
JUMLAH 32 100% 
Sumber Data: Hasil Angket Nomor 14 
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Hasil tersebut di atas, menunjukkan bahwa jumlah responden yang 
menjawab sangat sesuai sebanyak 20 (63%), sesuai 11 (34%), kurang sesuai 1 
(3%), dan tidak sesuai 0 (0%). Maka hasil tersebut di atas, menunjukkan bahwa 
jumlah responden lebih banyak yang menjawab sangat sesuai yaitu 20 (63%) 
mengenai pernyataan Setelah kebiasaan Guru yang selalu mengajarkan kami 
untuk selalu berdo’a, saya selalu mengawali pekerjaan dengan membaca do’a. 
Tabel 4.18 
Sikap yang baik menentukan kualitas iman seseorang.  
Kategori Jawaban Frekuensi Percent 
Sangat Sesuai 23 72% 
Sesuai 9 28% 
Kurang Sesuai 0 0% 
Tidak Sesuai 0 0% 
JUMLAH 32 100% 
Sumber Data: Hasil Angket Nomor 15 
Data di atas, menunjukkan bahwa jumlah responden yang menjawab 
sangat sesuai sebanyak 23 (72%), sesuai 9 (28%), kurang sesuai 0 (0%), dan tidak 
sesuai 0 (0%). Maka hasil tersebut di atas, menunjukkan bahwa jumlah responden 
banyak yang menjawab sangat sesuai yaitu 23 (72%) dari pernyataan sikap yang 
baik menentukan kualitas iman seseorang. 
Hasil angket di atas, selnjutnya dikelompokkan dalam bentuk tabel yang 
terperinci seperti berikut ini: 
Tabel 4.19 
Skor Angket Sikap Peserta Didik 
NO. 
RESP 
NO.ITEM SOAL 
TOTAL 
5 6 11 13 14 15 
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1 4 4 4 4 3 4 23 
2 4 3 4 4 4 4 23 
3 4 4 4 4 4 4 24 
4 3 3 4 4 4 4 22 
5 4 4 3 4 4 4 23 
6 4 4 4 4 3 3 22 
7 3 3 3 3 4 4 20 
8 4 4 4 4 4 3 23 
9 3 3 3 3 3 4 19 
10 4 3 4 4 2 4 21 
11 3 3 4 3 3 3 19 
12 4 3 4 3 3 3 20 
13 4 3 4 3 3 4 21 
14 3 4 4 4 4 3 22 
15 4 4 3 3 3 3 20 
16 4 4 2 4 4 3 21 
17 4 4 4 4 4 3 23 
18 4 3 4 4 4 4 23 
19 4 3 4 4 4 3 22 
20 3 4 4 4 3 4 22 
21 4 4 4 3 4 4 23 
22 4 4 4 4 4 4 24 
23 3 4 4 3 3 4 21 
24 4 4 4 4 4 4 24 
25 4 4 3 3 4 4 22 
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26 3 3 4 4 4 4 22 
27 4 4 4 4 4 4 24 
28 3 3 3 3 3 4 19 
29 4 4 4 4 4 4 24 
30 4 2 4 3 3 4 20 
31 3 4 4 4 4 4 23 
32 4 4 4 4 4 4 24 
JUMLAH 703    
Sumber Data : Hasil Angket Pelaksanaan Pembelajaran Akidah Akhlak Peserta 
Didik di MTsN Binamu Kab. Jeneponto  
Setelah diketahui jawaban dari masing-masing responden maka, langkah 
selanjutnya yaitu menganalisa data. hal ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
dari kedua variabel tersebut, adapun rumus yang digunakan yaitu: 
Tabel 4.20 
Kerja Distribusi Frekuensi Sikap Keseharian Peserta Didik Kelas VIII di 
MTsN Binamu Kabupaten Jeneponto. 
No Skor Frekuensi (f) f.x Percent (%) 
1 19 3 57 9% 
2 20 5 100 16% 
3 21 3 63 9% 
4 22 7 154 22% 
5 23 8 184 25% 
6 24 6 144 19% 
∑  32 703 100% 
61 
 
Sumber Data: hasil olahan angket peserta didik kelas VIII di MTsN Binamu 
kabupaten Jeneponto. 
Berdasarkan tabel tersebut, maka proses selanjutnya dilakukan perhitungan 
sebagai berikut: 
a. Mencari nilai rata-rata dari variabel Y yaitu tentang sikap keseharian peserta 
didik  dengan cara menjumlahkan keseluruhan nilai angket dibagi responden. 
Berdasarkan hal tersebut maka nilai rata-rata untuk variabel Y adalah: 
    Mx = 
∑
∑
f
fx
 
   = 
32
704
 
   = 22 
Jadi, nilai rata-rata variabel Y adalah 22 
b. Menafsirkan nilai mean yang telah didapatkan interval kategori dengan cara 
sebagai berikut: 
  I = 
K
R
 
 Keterangan: 
        I : Interval Kelas 
       R : Range (Nilai tertinggi dikurangi nilai terendah) 
       K : Jumlah Kelas (berdasarkan jumlah multiple choice) 
Sedangkan untuk mencari range (R) dengan menggunakan rumus: 
       R = Xb – Xk 
     Xb = nilai terbesar 
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          = 24 
     Xk = nilai terkecil 
          = 19 
  R = 24 – 19 
 = 5 
Maka diperoleh nilai interval  
    I = 
K
R
 
      = 
4
5
 
      = 1,25 dibulatkan menjadi, 1 
Tabel 4.21 
Kualifikasi Tingkat Sikap Keseharian Peserta Didik Kelas VIII  
Di MTsN Binamu Kabupaten Jeneponto 
No. Interval Kualifikasi Frekuensi Percent % 
1 24 Istimewa 6 19% 
2 23 Sangat Tinggi 8 25% 
3 22 tinggi 7 22% 
4 21 Sedang 4 12% 
5 20 Rendah 5 16% 
6 19 Sangat rendah 2 6 
JUMLAH 32 100% 
 Sumber Data: Hasil olahan data angket peserta didik kelas VIII di MTsN 
Binamu Kabupaten Jeneponto. 
Dari data tabel di, atas dapat di ketahui perilaku keseharian peserta didik 
kelas VIII di MTsN Binamu Kab. Jeneponto berada pada rata-rata 24 – 25 
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sebanyak 12 peserta didik  yaitu 38% dari jumlah peserta didik kelas VIII yang 
mengisi angket. Hal ini berarti rata-rata tingkat sikap keseharian  peserta didik 
atau sebagian besar peserta didik termasuk kualifikasi tinggi. 
Sebuah proses pembelajaran apabila sudah terlaksana dengan baik, maka 
tentu akan menghasilkan suatu sikap atau akhlak terpuji yang sesuai dengan 
aturan-aturan dan norma-norma yang berlaku pada masyarakat. 
D. Analisis Pengaruh Pembelajaran Akidah Akhlak Kelas VIII Di MTsN 
Binamu Kab. Jeneponto. 
Untuk menguji ada tidaknya pengaruh antara pembelajaran akidah akhlak 
denga sikap peserta didik, maka dapat diperoleh dari hasil  penelitian diolah 
dengan analisis dengan menggunakan metode statistik yaitu analisis persamaan 
regresi sederhana. Adapun kriteria pengujian adalah sebagai berikut: 
𝐻𝑎 diterima apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (ada pengaruh) 
𝐻𝑂 diterima apabila  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (tidak ada pengaruh) 
Untuk lebih jelasnya berikut langkah-langkah pengujian hipotesisnya: 
1. Membuat tabel penolong untuk menghitung angka statistik. Sebelum 
membuat tabel kerja, maka terlebih dahulu ditentukan variabelnya, yaitu: 
a. Variabel X adalah Pembelajaran Akidah Akhlak 
b. Variabel Y adalah Sikap Keseharian Peserta Didik. 
 
 
 
 
64 
 
Tabel 4.22 
Tabel Penolong Analisis Regresi Pengaruh Pembelajaran Akidah Akhlak 
Terhadap Sikap Keseharian Peserta Didik Kelas VIII MTsN Binamu 
NO X Y (X2) (Y2) XY 
1 24 23 576 529 552 
2 25 23 625 529 575 
3 25 24 625 576 600 
4 25 22 625 484 550 
5 21 23 441 529 483 
6 20 22 400 484 440 
7 25 20 625 400 500 
8 24 23 576 529 552 
9 25 19 625 361 475 
10 24 21 576 441 504 
11 20 19 400 361 380 
12 18 20 324 400 360 
13 18 21 324 441 378 
14 25 22 625 484 550 
15 18 20 324 400 360 
16 25 21 625 441 525 
17 22 23 484 529 506 
18 25 23 625 529 575 
19 24 22 576 484 528 
20 20 22 400 484 440 
21 25 23 625 529 575 
22 19 24 361 576 456 
23 18 21 324 441 378 
65 
 
24 19 24 361 576 456 
25 19 22 361 484 418 
26 19 22 361 484 418 
27 18 24 324 576 432 
28 20 19 400 361 380 
29 19 24 361 576 456 
30 20 20 400 400 400 
31 19 23 361 529 437 
32 18 24 324 576 432 
Jumlah 686 703 14964 15523 15071 
 
2. Analisis regresi sederhana  
  Y = a + bX 
Menentukan harga b dengan rumus: 
b = 
∑ ∑
∑∑∑
−
−
22 )(
))(()(
XXn
YXXYn
  
b = 
)686)(686()14964(32
)703)(686()15071)(32(
−
−
 
b =
)470596()478848(
)481258()482272(
−
−
 
b = 
)8252(
)1014(  
 b = 0.123
  
Menentukan harga a dengan rumus: 
a = 
n
XbY ∑∑ −
 
a = 
32
)686)(123,0(703−
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a = 
32
378,84703 −
  
a = 
32
622,618
 
a = 19,332 
Didapat persamaan regresi linier sederhananya: 
Y = a + b X 
Y = 19,332 + 0,123 X 
Karena nilai koefisien b = 0,123 (positif) maka model regresi bernilai 
positif atau searah, artinya jika nilai variabel pembelajaran akidah akhlak (X) 
semakin tinggi maka nilai variabel sikap peserta didik  (Y) juga semakin tinggi 
pula. 
Selanjutnya menguji signifikasi dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a = 0,05 = 5% 
             =
2
05,0         
= 0,025 
        db = n – 2 
= 32 – 2 = 30  
Jadi t0 ialah 0,025 (30) = 2,042 
Dengan derajat kebebasan 30 maka diperoleh ttabel pada taraf signifikasi 
5% sebesar 2,042 
Antara nilai keadaan proses pembelajaran akidah akhlak dengan sikap 
peserta didik dapat diketahui pengaruhnya. Pengaruh tersebut dapat dihitung 
dengan rumus kesalahan baku regresi. 
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3. Menggunakan rumus Kesalahan Baku Regresi:  
           Syx  = 
2
Y2
−
−− ∑∑∑
n
YXbYa
 
           Syx  = 
232
)15071)(123,0()703)(19,332()15523(
−
−−
 
           Syx  = 
30
)733,1853()396,13590()15523( −−
 
          Syx  = 
30
871,78
 
          Syx  = 30
881,8  
Syx= 0,296 
4. Menggunakan Koefisien Regresi b dengan rumus: 
Sb =  
∑ ∑− n
x
x
Syx
2)(
2  
Sb = 
32
)686)(686()14964(
296,0
−  
Sb = 
32
47059614964
296,0
−  
Sb = 
125,1470614964
296,0
−  
Sb = 
875,257
296,0
 
Sb = 
058,16
296,0
 
Sb = 0.018 
5.  Menentukan nilai uji t 
Untuk mencari t hitung menggunakan rumus berikut ini:   
68 
 
t0 = SB
Bb −
 
t0 = 0,018
0123,0 −
 
t0 = 
0,018
123,0
 
            t0 = 6,833 
6. Menentukan penerimaan H0 dan Ha 
H0 di terima jika t hitung < t tabel  
H0 ditolak jika t hitung > t tabel. 
7. Membuat kesimpulan 
Dengan melakukan pengujian secara signifikasi maka dapat disimpulkan 
bahwa    t hitung (t0) = 3,666  > dari  t tabel yakni 2,042. Jadi, H0 di tolak dan Ha 
di terima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara pembelajaran akidah 
akhlak terhadap sikap keseharian peserta didik di MTsN Binamu Kabupaten 
Jeneponto. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah melakukan penelitian skripsi yang berjudul “Pengaruh Pembelajaran 
Akidah Akhlak Terhadap Sikap Keseharian Peserta Didik Di MTsN Binamu 
Kabupaten Jeneponto” untuk mendapatkan data yang diperlukan dan melakukan 
analisis data, serta penulis telah menguraikan secara sederhana semua permasalahan 
menyangkut hal-hal yang berkaitan dengan pembahasan skripsi ini, maka pada bab 
ini penulis akan memberi kesimpulan dari uraian yang telah dipaparkan sebelumnya, 
yakni: 
1. Proses pembelajaran pada mata pelajaran akidah akhlak di MTsN Binamu 
kabupaten jenponto terletak pada kualifikasi sedang dengan nilai rata-ratanya 
19 (sedang), berada pada interval 19-22. 
2. Sikap Keseharian Peserta Didik Di MTsN Binamu Kabupaten Jeneponto 
berada pada kualifikasi tinggi berdasarkan hasil perhitungan penelitian 
sebanyak 16 mahasiswa atau 50% dari jumlah mahasiswa, berada pada 
jumlah nilai rata-rata 24 (Tinggi), yaitu berada pada interval 21-24. 
3. Ternyata setelah di teliti bahwa hipotesis betul, yaitu proses pembelajaran 
akidah akhlak sangat berpegaruh Terhadap Sikap keseharian peserta didik 
kelas VIII di MTsN Binamu Kabupaten Jeneponto. 
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B. Saran-saran 
Setelah penulis mengadakan penelitian, maka penulius ingin menyampaikan 
beberapa saran untuk kepala sekolah, Guru mata pelajaran Akidah akhlak, untuk wali 
Murid di MTsN Binamu kabupaten Jeneponto. harapannya yaitu mudah-mudahan 
penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan, Adapun saran-saran dari penulis yaitu: 
1. Untuk Kepala Sekolah 
Kegiatan pada MTsN Binamu Kabupaten Jeneponto diharapkan selalu 
terawasi dengan sebaik-baiknya, seperti misalnya mengawasi kegiatan belajar 
mengajar yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik. Di samping itu Kepala 
Sekolah diharapkan melengkapi perpustakaan dengan buku-buku yang menunjang 
berlangsungnya proses belajar mengajar. 
2. Untuk Guru Akidah Akhlak 
Setiap guru akidah akhlak diharapkan untuk selalu menyadari dan 
bertanggung jawab terhadap maju atau tidaknya pendidikan yang dilaksanakan, juga 
selalu memeberi contoh yang baik kepada anak didiknya dan meningkatkan 
hubungan yang harmonis antara wali murid sehingga ketika ada problem terhadap 
peserta didik dapat terselesaikan dengan mudah. 
3. Untuk Wali Murid 
diharapkan kepada wali murid untuk selalu siaga menanyakan dan 
mengetahui aktifitas anak didiknya baik yang dilaksanakan di dalam sekolah maupun 
di luar sekolah, sehingga anak didik bertambah semangat dan bertambah akyif di 
dalam proses pembelajaran. 
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4. Untuk Calon Peneliti 
Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan skripsi 
ini sehingga dapat melahirkan karya-karya tulis ilmiah yang lebih baik lagi. 
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Menurut  Barry Morris dalam buku model model pembelajaran bahwa 
model/pola pembelajaran adalah tujuan, penetapan isi dan motode, guru dengan 
media, dan peserta didik.1 
Variabel Dimensi Indikator 
 Tujuan • Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran diawal 
pembelajaran 
 Penetapan isi dan 
metode 
• Metode yang digunakan 
sesuai dengan isi pelajaran 
 
 
Pembelajaran 
Guru dengan media • Guru menguasai materi 
pelajaran 
• Media yang digunakan 
sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 
 Peserta didik • Keaadaan peserta didik 
• Peserta didik 
mengaplikasikan sikap yang  
baik dalam berinteraksi 
dengan orang lain maupun 
dalam proses pembelajaran. 
Instrumen Penelitian 
1. Apakah peserta didik disiplin saat mengikuti pembelajaran akidah akhlak 
di kelas? 
2. Bagaimana cara guru dalam memberi pemahaman kepada peserta didik 
mengenai pembelajaran akidah akhlak tentang sikap-sikap  yang baik dan 
sebaiknya diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari? 
3. Apakah media  yang digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran? 
4. Bagaimana tanggapan ibu/bapak guru tentang pengaruh pembelajaran 
akidah akhlak terhadap sikap keseharian peserta didik? 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
1 Rusman, Model-model Pembelajaran (Jakarta: Pt Raja Grafindo, 2010), h. 135 
  
ANGKET PESERTA DIDIK 
NAMA      :      Hari/Tanggal :           / 
KELAS     :  
Petunjuk 
Perhatikan setiap pernyataan di bawah ini, dan berikan tanda check list pada 
jawaban yang telah disediakan. diharapkan jawaban yang diberikan sesuai dengan 
kenyataannya (apa adanya). Pengisian angket ini tidak berpengaruh terhadap nilai 
anda.  
Keterangan Pilihan Jawaban 
S = Sesuai     SS = Sangat sesuai       KS = Kurang sesuai      TS = Tidak sesuai 
No Pernyataan  Pilihan Jawaban  
  SS S KS TS 
1 Tujuan pembelajaran disampaikan 
pada awal pelajaran. 
    
2 Media  yang digunakan sesuai dengan 
tujuan pembelajaran. 
    
3 Guru menguasai materi pelajaran yang 
disampaikan. 
    
4 Guru menggunakan bahasa yang tidak 
mudah dipahami. 
    
5 Saya mengumpulkan tugas dengan 
tepat waktu. 
    
6 Saya menyukai pelajaran akidah 
akhlak. 
    
7 Guru memberikan saya contoh cara 
bergaul dengan baik. 
    
8 Pembelajaran akidah akhlak 
memberikan saya pemahaman tentang 
sikap yang baik. 
    
9 Guru akidah akhlak sama sekali tidak 
mengembangkan pengetahuan saya 
tentang akhlak terpuji. 
    
10 Guru akidah akhlak senantiasa 
mengingatkan saya untuk tidak lupa 
mengerjakan shalat. 
    
11 Setelah kebiasaan di sekolah 
mengerjakan shalat, akhirnya saya 
terbiasa melakukannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
    
12 Pembelajaran akidah akhlak sangat 
membosankan. 
    
13 Saya berusaha untuk selalu disiplin 
dalam menggunakan waktu 
    
14 Setelah kebiasaan Guru yang selalu 
mengajarkan kami untuk selalu 
berdo’a, saya selalu mengawali 
pekerjaan dengan membaca do’a. 
    
15 Sikap yang baik menentukan kualitas 
iman seseorang.. 
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